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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerhati remaja mendapati bahwa pada masa tersebut
merupakan fase kehidupan manusia yang paling memiliki potensi
kemampuan, kegigihan, kemauan dan cinta iimu serta
menyebarluaskannya.

Dari dulu sampal sekarang, generasi muda merupakan tiang
dakwah, inti dan rahasia gencarnya dakwah serta keberhasilannya ada
pada generasi muda. Karena itu Rasulullah Saw dalam dakwahnya
senantiasa memperhatikan unsur remaja karena beberapa sebab, antara
fain besarnya potensi kekuatan dan kegigihan mereka. Telah diketahui
bersama bahwa fase remaja merupakan fase optimai potensi fisik maupun
intelektual manusia.’

Firman Allah dalam firmannya QS. Ar-Ruum ayat 54 sebagai

berikut:
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Teremannya:
Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah i#tu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali)

'Hamad Hasan Ragith, Meraih Sukses Perjuangan Da’i (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2001), Cet. 1, h. 170.




dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia
maha mengetahui, mahakuasa.’

Sebab yang lain adalah karena pada masa muda puncak kegigihan
manusia untuk mencari ilmu dan berpegang teguh kepada agama. Oleh
karena itu, sahabat Nabi yang paling banyak mendalami ilmunya adaiah
arti Ali hin Ahi Thalih thnu Abhhae thny umar,
Muadz bin Jabal dan Abu Hurairah. Perhatian besar islam terhadap
generasi muda disebabkan karena merekaiah generasi masa depan.

Sefain menampilkan sikap-sikap yang positif sebagaimana yang
terterah diatas, generasi muda juga sering menampilkan sikap-sikap yang
negatif seperti meniru budaya dan pola hidup baru dari Barat disebabkan
karena mengikuti perkembangan zaman, sikap-sikap baru tersebut yang
tidak lagi sejalan dengan nilai-nilai Islam serta nilai-nilai yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat, seperti teriihat dalam gaya dan mode
berpakaian, poia hubungan, ungkapan-ungkapan dalam pembicaraan dan
lain sebagainya, sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi para generasi
muda terkait dengan perilaku, akhlag dan moral yang tidak lagi sejalan
dengan ajaran Islam. Berdasarkan pertimbangan imlah, maka pernatian
terhadap generasi muda menjadi sangat penting. Dengan tujuan agar

berbagai potensi yang dimiliki tersebut tidak disalah-arahkan kepada

’Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 411.




tujuan-tujuan yang negatif, melainkan diarahkan kepada tujuan-tujuan
yang positif.®

Rusaknya generasi muda khususnya remaja saat Ini ditandai
dengan mulai lunturnya nilai-nilai akhlaq dan moral yang diawali dengan
masuknya budaya asing terutama budaya-budaya Barat ke negara ini
tanpa adanya upaya pencegahan yang serius oleh pihak pemerintan,
dengan melihat realita yang terjadi terkait dengan hal di atas maka
muncul-lah berbagai ormas tslam untuk memperbaiki perilaku, akhlag dan
moral bagi para generasi muda khususnya bagi para remaja.

Salah satu ormas Istam yang menjadi solusi dalam perbaikan
perilaku, akhlag dan moral bagi para remaja saat ini ialah organisasi
Muhammadiyah, Muhammadiyah merupakan organisasi tertua di
Indonesia dimana amal usaha yang sangat memberikan pengaruh
terhadap generasi muda salah satunya adalah pendidikan.

Muhammadiyah menjadikan pendidikan sebagai salah satu media
dakwah terhadap masyarakat terutama bagi para remaja. Tak heran,
Muhamadiyah mendirikan sekolah-sekolah di banyak tempat, dan bahkan
mendirikan banyak Universitas di berbagai kota dengan tujuan agar
terwujudnya generasi muda yang berkarakter Islami.

Kelahiran Muhammadiayah itu tidak lain karena diilhami, dimotivasi,
dan disemangati oleh ajaran-ajaran Ai-Quran karena itu pula selurun

gerakannya tidak ada motif lain kecuali semata-mata untuk merealisasikan

®H. Abudin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002),
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prinsip-prinsip ajaran Islam. Segalah yang ditakukan Muhammadiyah, baik
dalam bidang pendidikan dan pengajaran, kemasyarakatan,
kerumahtanggaan, perekonomian, dan sebagainya tidak dapat diiepaskan
dari usaha untuk mewujudkan dan melaksanakan ajaran Islam. Tegasnya
gerakan Muhammadiyah hendak berusaha untuk menampilkan wajah
Islam daiam wujud yang ril, kongkret, dan nyata, yang dapat dihayat,
dirasakan , dan dinikmati oleh umat sebagai ranmatan liralamin.*

Dengan melihat realita kehidupan perilaku masyarakat terutama
para generasi muda yang tidak lagi sesuai dengan ajaran Islam, maka
penulius termotivasi mengkaji problem tersebut secara iimiah dengan
judul “Peranan Dakwah Muhammadiyah Terhadap Perbaikan Perilaku
Remaja di Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo Seiatan
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan tatar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat dijabarkan sub-sub masalah sekaligus menjadi batasan
dalam penelitian ini adatah sebagai berikut:

1. Bagaimana perifaku remaja di Desa Maninili Barat Kecamatan

Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi

Tengah 7

‘M. Yusuf Asry, Gerakan Dakwah Islam Dalam Perspektif Kerukunan Umat
Beragama, (Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2012}, Ed. 1, Cet.
1, h. 329.




2. Bagaimana peranan Muhammadiyah dalam perbaikan perilaku
remaja di Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah 7

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana perilaku generasi muda khususnya
para remaja di Desa Maninili Barat Kecamatan [inombo Selatan
Kabupaten Parigi Mutong Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Untuk mengetahui sejauhmana peranan Muhammadiyah dalam
memberikan pengaruh terhadap perbaikan perilaku generasi muda
khususnya para remaja di Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Mantaat Penelitian
Hasil yang akan dicapai pada penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
1. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga berupa
konsep-konsep, sebagai upaya untuk meningkatkan dan
mengembangkan iimu komunikasi dakwah.
2. Dari hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sumber bahan yang

penting bagi para peneliti khususnya di bidang dakwah.




b. Manfaat Praktis

1.

o)

Bagi generasi muda khususnya remaja, diharapkan dapat
meningkatkan keimanan, ketakwaan dan keistigomahan serta

perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi orangtua, hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan

pembentukan perilaku, akhlag dan moral terhadap anak-anak
mereka menjadi iebih baik khususnya remaja.

Bagi jajaran pemerintah desa dan lembaga-lembaga Islam terkait
hastl penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk menentukan
kebijakan bidang kesejahteraan masyarakat, terutama berhubungan
dengan pembinaan akhlag dan moral masyarakat di Desa tersebut.
Bag! peneliiti, untuk menambah pengetahuan yang dapat dijadikan
bekal pada waktu terjung langsung kemasyarakat sebagai seorang
da'i.

Hasil penelitian InI dapat dijadikan alat evatluasi dan koreksi,
terutama dalam meningkatkan kegiatan dakwah terhadap para

remaja.



BAB il

KAJIAN PUSTAKA

A. Dakwah

Pengenalan seseorang terhadap suatu istilah tidak selalu menjadi
jaminan panwa orang iiu dapat memanami dengan baik pengertian yang
dikandung oleh istilah itu. Demikian pula terhadap istilah dakwah.
Meskipun istilah tersebut sudah cukup popular di Indonesia, akan tetapi
belum tentu setiap orang dapat memahami pengertian dakwah itu dengan
sebaik-baiknya. Oleh karena itu, merupakan suatu keharusan bagi setia
orang yang akan melakukan pembahasan tentang dakwah, untuk terlebih
dahuiu memahami arti perkataan dakwabh itu sendiri.

Dakwah adalah mengajak orang lain agar melaksanakan perintah
Allah SWT, dan menjauhi segala apa yang dilarang-Nya. Hal itu berarti
memerintahkan orang lain untuk melakukan segala kebakan dan
melarang orang lain dari segala keburukan.

Allah SWT ketika menjelaskan makna dakwah dalam firmannya

Q8S. Ai-Baqarah ayat 221 sebagai berikut:

Terjemahnya:
Mereka mengajak ke neraka, segangkan Aiian mengajak ke surga.”

*Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 20186), Cet. 20, h. 36.




Makna dakwah disini adalah menyeru dan mengajak serta
memerintah.

Allah SWT ketika menceritakan seorang mukmin dar kaiangan
pengikut firaun, dalam firmannya QS. Al-Mu’min ayat 41 sebagai berikut:

g = P L U I SR
ATl ;)_-;,i:.u; syl ) fGm 5o 3l ] G a5

Terjemahnya:

Dan wahai kaumku! Bagaimanakah ini, aku menyerumu kepada

keselamatan, tetapi kamu menyeruku keneraka?.®

Rerdasarkan hal tersehwit maka makna dakwah svara’ adalah
mengajak orang lain agar melakukan segaia perintah Allah, baik berupa
ucapan atau amaian, dan meninggalkan segala larangan Allah, baik
berupa ucapan atau perbuatan.

Dakwah kepada Allah maknanya adalah memerintahkan dan
mengajak makhluk dan hamba untuk mentaati perintah Allah, berupa iman
kepada-Nya dan kepada segala hal yang dibawa oleh para rasul
‘alaihimussalam termasuk di dalamnya adalah agama secara
keseluruhan. Oleh karena itu, dakwah dalam Al-Qur'an diungkapkan
dalam bentuk seruan dan ajakan, seperti ungkapan, ‘Wahai manusial
Wahai orang-orang yang beriman! Wahai ahli kitab! Wahai bani Israill

Wahai anak-anak Adam!” dan kalimat lainnya yang menunjukkan makna

permintaan, perintah dan ajakan.’

6Depa\rtemen Agama Rl Af-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah,72016), Cet. 20, h. 473.
Fawwaz bin Hulayyil bin Rabah As-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah,

(Jakarta: Dar Al-Hag, 2015), Cet. 5, h. 20.



Istilah keagamaan yang sedang popular di kalangan saat ini adalah
istilah dakwah. Akan tetapi, yang sering terjadi istitah dakwah yang
disampaikan oleh kebanyakan orang hanya identik dengan pengajan,
khutbah, ceramah-ceramah, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, istilah
dakwah periu dipertegas pengertiannya baik di tinjau dari segi bahasa
maupun istilah.

1. Pengertian Dakwah

Dakwah secara bahasa berarti “panggilan”, “seruan”, atau “ajakan’.
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashaar.
Sedangkan bentuk kata kerja atau ffil-nya adalah da'a-yad'u yang berarti
“memanggil”’, “menyeruh’, atau “mengajak”.® Dakwah dengan arti seperti
itu dapat dijumpai dalam ayat Al-Quran seperti QS. Yusuf ayat 33 dan

QS. Yunus ayat 25 sebagai berikut:

77 ,)a,g,"zf,c-:“_f,:
o) G5 Les ) Sl il ) U6
Terjemahnya:

Yusuf berkata: Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka.’

-

PUSAITR IR

Terjemahnya:
Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (Surga)."

8. Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2010), Cet. 1, h. 7.
*Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah,”.12016), Cet. 20, h. 240.
Uepariemen Agama i, A-Qut'an gan Teijemanan, (Jakara imur. wv uar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 212.
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Sedangkan secara istilah, banyak pendapat tentang definisi
dakwah. Diantara pendapat itu adalah sebagai berikut:

a. Menurut Ibnu Taimiyah mengatakan bahwah dakwah merupakan suatu
proses untuk mengajak agar orang beriman kepada Allah, percaya dan
mentaati apa yang telah diberikan oleh rasul serta mengajak agar
dalam menyembah kepada Allah seakan-akan melinat-Nya. **

b. Menurut Prof. H.M. Arifin, M. Ed. Bahwa dakwah mengandung
pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan,
tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara
individual maupun maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran sikap, penghayatan serta pengalaman
terhadap ajaran agama sebagai massage yang disampaikan
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.

c. Nasaruddin Latif menyatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha
aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeruy,
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati
Allah SWT sesuai dengan garis-garis agidah dan syariat serta akhlak

islamiah.**

"Ibnu Taimiyah, Al-Fatawa, Jilid 15, (Riyadh: Mathabi Al-Riyadh, 1985), h. 185.
Lihat juga dalam buku Dakwah Inkiusif oleh Muliadi, 2013, Cet. 1, h. 8.

"2 M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Study, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), Cet. 5, h. 6.

"ML S, INESAruGin Lati, Teor dan Frakiik Uakwan isianian, (Jakana. £ Firma
Dara), Cet. 1, h. 11,
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d. Letien H. Sudirman, dalam tulisannya yang berjudul Problematika
Dakwah lIslam di Indonesia memberikan definisi dakwah sebagai
berikut: Usah untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan
hidup sehari-hari, baik bagi kehidupan seseocrang maupun kehidupan
masyarakat sebagai keseiuruhan tata hidup bersama, dalam rangka
pembangunan bangsa dan umat manusia untuk memperoleh keridhaan Allah
SWT."

Dari definisi-definisi diatas tersebut, meskipun terdapat perbedaan
datam perumusan, tetapi apabila diperbandingkan satu sama lain, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam
sebagal agama rahmatan i ‘alamin yang harus didakwahkan
kepada seluruh manusia, yang tentunya mengarah kepada satu
tujuan yaitu mencapai kebahagian di dunia dan akhirat.

2) Dakwah adalah usaha meningkatkan pemanaman keagamaan
untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin dan perilaku umat
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai dengan
tuntunan syariat untuk memperolen kebahagian hidup di dunia dan
di akhirat.

3) Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah SWT. dan

Rasuluilan Saw. untuk umat manusia agar percaya kKepada ajaran

"“Letien H. Sudirman, Probleamtika Dakwah Islam di Indonesia, (Jakarta: Pusat
Dakwah Istam Indonesia, 1972), h. 47. Lihat juga dalam buku Manajemen Dakwah Istam
oleh A. Rosyid Sholeh, 2010, Cet. 1, h. 8.




12

Isltam dan mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala

segi kehidupannya.

4) Dakwah juga mengandung arti sebagai proses penyelenggaraan
usaha tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu
kebahagian dan kesejahteraan hidup umat manusia yang diridhoi
Allah SWT.™

2. Unsur-unsur Dakwah

Dakwah disebut juga komunikasi tslam, memiliki beberapa unsur,
seperti pelaku dakwah{da’), objek dakwanh (madu), matern dakwah
(maddah), metode dakwah (thariqoh), media dakwah (wasilah), efek
dakwah (atsar), dan tujuan dakwah (maqasid).'®
a. Pelaku bakwah (da )

Da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan,
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok,
organisasi, atau lembaga.

Secara umum kata da’i sering disebut dengan sebutan muballigh
(orang yang smenyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan
ini  konotasinya sangat sempit, karena masyarakat cenderung
mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui
lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan

sebagainya. Siapa saja yang mengatakan sebagai pengikut Nabi

"SWahidin Saputra, Pengantar limu Dakwah,(Jakarta: Rajawali Per, 2011), Ed. 1,
Cet. 1, hal. 2.

®Muhammad Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2006), Cet. 1, h. 22.
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Muhammad Saw hendaknya menjadi seorang da'i, dan harus dijalankan
sesuai dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, waljib
baginya untuk mengetahul kandungan dakwah baik dan sisi agidah,
syariah, maupun dari akhiag. Berkaitan dengan hal-hat yang memerlukan
ilmu dan keterampilan khusus, maka kewajiban berdakwah dibebankan
kepada orang-orang tertentu.

Da’'i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang
Aliah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan da’i untuk
membernkan solusl, terhadap problema yang dihadapi manusia, juga
metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran dan
perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng."’

b. Objek Dakwah (mad u)

Unsur dakwah yang kedua adalah madu yaitu manusia yang
menjadi objek dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai
individu maupun keiompok, balk manusia yang beragama Islam maupun
tidak atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Sesuai dengan

firman Allah dalam QS. Saba’ ayat 28 sebagai berikut:

- 5.4 s .a’ 5 - "” F o~
’T,}*L,U:
Terjemahnya:

Dan kami tidak mengutus engkau {(Muhammad), melainkan kepada
semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan

""Muhammad Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h. 22.
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sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.'®

Pengetahuan tentang apa dan bagaimana mad'u, baik jika ditinjau
dari aspek psikologis, pendidikan, lingkungan sosial, ekonomi serta
keagamaan, merupakan suatu hal yang pokok dalam dakwah. Karena hal
lersebul aran sangal rmiembaniu daialll peiaksdiiadll dakwait, ieruidina
dalam hal penetuan tingkat dan macam materi yang akan disampaikan,
metode mana yang akan diterapkan, serta melalui media apa yang tepat
untuk dimantaatkan, guna menghadap! madu dalam gakwanhnya.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa mad'u adalah
manusia secara keseluruhan, karena manusia membawa fitrah agama
sebagai pegangan yang mampu mengarahkan mereka hidup sejahtera di
dunia dan di akhirat kelak. Elaborasinya, agar fitrah Islam tetap
mengarahkan manusia untuk mengembangkan diri dengan senantiasa
berintegrasi dalam kondisi sosial kultural yang dimiliki oleh manusia dan
lingkungannya.

Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan
untuk mengajak mereka mengikutl agama Islam sedangkan kepada
orang-orang yang telah beragama islam dakwah bertujuan meningkatkan
kualitas iman, Islam, dan ihsan.

Dalam QS. Al-Araf ayat 158, dijelaskan bahwa manusia, sebagal

objek dakwah sebagai berikut:

“Lepartemen Agama RI, A-Wur an gan reqemanan,Jakana Timur. UV ar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 432.
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R S L, 6" i 2, . A g =7 JE o
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Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad), Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini
utusan Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan
bumi: tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang
menghidupkan dan mematikan, maka berimaniah kamu kepada

Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada

Allah dan kepada kalimat- Kalasmat Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah

dia, agar kamu mendapat petunjuk

Yang menjadi objek selanjutnya sebagai pokok permasalahan
ddidrii pernviniaan akilay, Kdiena rmendny Hiaiusid daiait berbagai
seginya memerlukan bimbingan dan petunjuk wahyu dari nabi dan rosul.
Tujuannya adalah agar mereka tetap konsisten terhadap fitrah yang
mereka bawa dan tetap berkembang pada yang ditetapkan Aiiah.

c. Materi Dakwah (maddah)

Materi dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang
disampaikan dal pada madu. Maten (message) berartl. sesuatu yang
menjadi bahan untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dan dilarangkan.
Dalam ilmu komunikasi disebut the message, yang berarti: informasi yang

dikirimkan kepada sipenerima. Pesan tni berupa pesan verbal maupun

non verbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku,

o nocbeman Annmn O Al Quran don Torjomahan, llakarte Firniir AU Piae Aa
o ftotel an don Torjomahan(dakaria imurn UV Dar AS
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 171,

2prifuddin. Metode Dakwah Dalam Masyarakat, (Makassar: Alauddin University
Press, 2011), Cet. 1, h. 49
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majalah, memo, sedangkan secara lisan dapat berupa, percakapan tatap
muka, percakapan melalui telfon, radio dan sebagainya. Pesan non verbal
dapat berupa isyarat, gerak badan, ekspresi wajah dan nada suara.

Pada dasarnya pesan-pesan yang dimaksud diatas yang
disampaikan kepada mad'u adalah pesan-pesan yang berisi ajaran islam
secara Keseluruhan yang terdapat dalam Al-Quran dan hadist yang
diturunkan oleh Allah SWT memiliki karakter sejalan dengan fitrah dan
kebutuhan manusia. Al-Quran merupakan pesan dakwah yang berisi
peringatan dan berita gembira. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
A'raf ayat 2-3 sebagai berikut :

- N ,9./ . > - A - = 4 y ),/‘/,9/, ér'
onasall (6535 cay i 2 ”C;" )deo @ Wl Jplces
-\ N A E g semE - &7
D955 L B S Cagd a 1525 N3 555 2 o]
Terjemahnya:
(Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad); maka
janganlah engkau sesak dada karenanya, agar engkau member
peringatan dengan (Kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi orang
yang beriman. ikutilagh apa yang diturunkan kepadamu dari

tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti selain Dia sebagai pemimpin.
Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.?’

Secara garis besar isi pesan dakwah meliputi: masalah keimanan
(agidah), masalah hukum (syariah), masalah budi pekerti (akhtag).?
1. Agidan, yaitu mwnyangkut sistem keimanan ternadap Aiiah SVWi

yang menjadi landasan fundamental dalam keseluruhan aktivitas

ey T . TR T S AT SN L VUL U SONE T L o .
wcpdi Wgilien s Aydiiid ™, Al-Widd aii Uaril 180 j@riaiiall,{Jandiia i, v Wd A=

Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 152.
22Muliadi, Dakwah Inkiusif, (Makassar: Alauddin University Pers, 2013), Cet. 1, h.

32.
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seorang muslim, baik yang menyangkut mental maupun tingkah

lakunya.

2. Syariat, yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas umat
Istam di dalam semua aspek hidup dalam kehidupannya dengan
menjadikan halal dan haram sebagai barometer.

3. Akhlaq, yaitu menyangkut tatacara berhubungan baik secara
vertical dengan Allah maupun secara horizontal dengan sesama
manusia dan seluruh makhluk Allah SWT (hablun minallah dan
hablun minannas).

Materi-materi tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu, dalam menerapkan materi-materi tersebut
harusiah memenuhi tahapan-tahapan yaitu dari yang paling mendasar
sampai kepada pengaktualisasian ajaran Islam baik dalam bentuk ibadah
ritual maupun berupa tata pergaulan dengan sesama makhiuk Allah
SWT .=
d. Metode Dakwah (tharigah)

Metode dakwah sangat penting peranannya dalam penyampaian
dakwah. Metode yang tidak benar, meskipun mater yang disampai baik,
maka pesan baik tersebut bisa ditolak.Seorang da’i mesti jeli dan bijak
dalam memilih metode karena metode sangat mempengaruhi kelancaran

dan keberhasilan dakwah.

EMutiaty, Fifsafat Dakwah, (Makassar: Alauddin University Pers, 2014), Cet. 1, h.
111,
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Bentuk-bentuk metode dakwah sebagaimana terdapat dalam QS.

An-Nahl ayat 125sebagai berikut:

€ . s £ C = . - P L P PR R . - o
Gt G U aPasy acdl desdlly Il 35 il U1

PR B

P
- od ’9E"’ - 4{: - ’9“:/‘./111
RRCVIN[FRATIRT T Wy e I LI G)
lenemahnnya:
Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah™ dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetanul siapa yang mendapat petunjuk.
Dari ayat tersebut di atas menunjukkan bahwah metode dakwah itu
meliputi tiga cakupan yaitu:
1. Al-Hikmah
Kata hikmahdalam Al-Quran disebut sebanyak 20 kali dalam
QS.Al-bagarah sebanyak 5 kali, QS.Ali Imran sebanyak 3 kali, QS.An-
Nisa’ sebanyak 2 kali, QS Al-Ma’'idan 1 kali, @S.An-Nahi 1 kali, QS.Al-lsra’
1 kali, QS.Lugman 1 kali, QS.Al-Ahzab 1 kali, QS.Sad 1 kali, QS.Az-
Zukhruf 1 kaii, @S.Muhammad 1 kali, QS.Al-Qamar 1 kali, QS.Al-Jumu’ah
1 kali.Baik dalam bentuk nakiroh maupun ma’rfat. Bentuk masdarnya

adalah hukman yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah.

Jika dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari kezaliman, dan jika

vyang dimaksud dengan kala Hikmah adaiah perkataan yang tegas dan benar
yang da%at membedakan antara yang hak dan yang batil.
Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur. CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 282.
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dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang
relevan dalam melaksanakan tugas dakwah.?®
2. Al-Mau 1zatil Hasanah

Mau'izatil hasanahialah kalimat atau ucapan yang diucapkan oleh
seorang da'i atau muballigh, disampaikan dengan cara yang baik,
berisikan petunjuk-petunjuk kearah kebajikan, diterangkan dengan gaya
bahasa yang sederhana, supaya yang disampaikan itu dapat ditangkap,
dicerna, dihayati, dan pada tahapan selanjutnya dapat diamatkan.
Bahasanya yang lembut begitu enak didengar, berkenang di hati, dan
menyentuh sanubari. la senangtiasa menghindari segala bentuk
kekasaran dan caci maki, sehingga maduyang didakwahi tersebut
memperoleh kebalkan dan menerima dengan rela hati, serta merasakan
kesungguhan sang da’i dalam menyelamatkan mereka dari suatu
kemudaratan.

Mau'izhah hasanah yang disampaikan dengan lemah iembut dan
penuh pancaran kasih sayang akan menyisakan kebahagiaan pada din
umat manusia. la akan menuntun mereka ke jalan yang hag, memberi
pelajaran yang baik dan bermanfaat, memberi nasehat dan mengingatkan
orang lain dengan bahasa yang baik dan penuh kelembutan.?’

Juga terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 159 sebagai berikut:

BMuhammad Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: kencana, 2013), Cet. 1, h. 10.
Tk athul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, {Jakarta: Amzah, 2008), Ed. 1,
Cet 1, h. 242,
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Terjemahnya:

Maka herkat rahmat Allah engkan (Muhammad) berlaki lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkaniah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan
itu.2Kemudian. apabila engkau telah membulatkan tekad. maka
bertawakallah kepada Allah.Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakkal.?

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas dakwah yang
diiakukan dengan cara mau’izhah hasanan narus seialu mengaran kepaga
pentingnya manusia dalam segala hal. Sikap lemah lembut dan
menghindari sikap egoisme adalah warna yang tidak terpisahkan untuk
melancarkan pesan dakwah kepada orang lain, yang disampaikan secara
persuasif.

3. Al-Mujadalah

Metode untuk mengajak manusia kepada Allah SWI memang
sangat banyak dan beragam Yang paling umum digunakan adalah
komunikasi verbal, untuk menyampaikan pesan kepada akal, perasaan,
dan hati, baik dengan ungkapan maupun tulisan. Dan pada tahapan

tertentu, suatu pembicaraan sering berlanjut dengan diskusi bahkan

Pyang dimaksud ialah urusan peperangan dan hal-hal duniawi lainnya, seperti
urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lain.

®Departemen Agama R!, Al-Qur'an dan Terjemahan,{Jakarta Timur. CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 72.8
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perdebatan. Padahal, tidak semua da’'i menguasai dan memahami dengan
benar berbagai persoalan agama, baik dalam bentuk penafsiran maupun
aplikasinya. Perdebatan itu sendin serng Kall meruncing dan
pembahasannya pun menjadi demikian seru dan memanas. Masing-
masing pihak tertentu ingin memenangkan pendapatnya atas pendapat
pihak lain. Dalam kondisi seperti inl, maka 1a mengharuskan adanya pthak
yang kalah dan pihak yang menang.

Terkadang dalam suatu perdebatan memang mengharuskan
adanya pihak yang kalan dan yang menang. Begitulah aturan yang
berlaku. Namun, janganiah secrang itu merasa bangga atas kemampuan
dan kefasihannya dalam bersilat lidah, karena sesungguhnya, masih ada
yang lebih unggul dan Iebih hebat daripada mereka. Kebenaran hakiki itu
hanya terdapat pada ayat-ayat Al-Quran yang gathi, keteladanan yang
diperagakan dalam perjalanan hidup Rasulufiah Saw, dan realita hidup
orang-orang yang berpegang teguh pada keduanya, yang kesemuanya itu
tidak dapat dibantah oleh siapapun juga, sekalipun mereka bekerja sama
untuk membantahnya.

Pada dasarnya, penyampaian nilai-niiai dakwah [slam tidaklah
memberi peluang bagi munculnya debat kusir, karena debat macam ini
tidak akan membuahkan suatu kebaikan sedikitpun. Dalam QS. Hud ayat

32 telah mengisyaratkan hal tersebut sebagai berikut:



22

.22 T R L P i LT R B T

- -
cyd il

Terjemahnya:
Mereka berkata, Wahai Nuh! Sungguh, engkau telah berbantah
dengan kami, dan engkau telah memperpanjang bantahanmu
terhadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang engkau
ancamkan, Jika Kamu termasuk orang yang benar.”

Juga disebutkan dalam ayat yang lain QS. Al-Kahfi ayat 54:

= e
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Terjemahnya:

Dan sesungguhnya kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada
manusia daiam Al-Quran ini dengan bermacam-macam
perumpamaan. Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak
membantah.*’

Perlu disadari, bahwasanya berdebat dengan orang-orang seperti
ini tidaklah akan member manfaat, bahkan hanya akan menemui jalan
buntu. Karena itulah Allah AWT menyuruh Rasulullah Saw agar
berdakwah dengan hikmah dan memberi mau’izhah hasanah. uga
mewajibkan pada kaum muslimin supaya mendepat orang lain dengan
cara yang baik. Hal ini sesuai dengan kesucian dan kebenaran yang
terkandung dalam dakwah isiam, yang dikukuhkan dengan tanggung

jawab seorang muslim terhadap keyakinannya.

mﬁepartemeri Agama i, A-Guran gan TefemananiJakana Timur GV Dar As-
Sunnah, 2018}, Cet. 20, h. 226.

*bepartemen Agama R, Al-Quran dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016}, Cet. 20, h. 301.

*Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2008), Ed. 1,
Cet 1, h. 245
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e. Media Dakwah (wasilah)

Media dakwah adalah sarana vyang digunakan dalam
menyampaiakan pesan-pesan dakwah. Disebutkan Deddy Mulyana
bahwa media bisa merujuk pada alat maupun bentuk pesan, baik verbal
maupun non verbal, seperti cahaya dan suara. Saluran juga bisa merujuk
pada cara penyajian, seperti tatap muka (iangsung) atau iewat media,
seprti surat kabar, majalah, radio, telefon dan televisi. Sering pula
disebutkan bahwa apa yang dikategorikan sebagai media juga disebut
sebagai cara atau metode. Cara dakwah dengan menerangkan maupun
menginformasikan, terutama menginformasikan lewat lisan misainya, serin
disebut dakwah bi allisan, karena menginformasikan dan
menerangkannya dengan lisan. Jadi, terkadang penggunaan istilah
memiliki konotasi sesuai maksud penggunanya, terutama istilah-istiiah
yang memiliki makna samar dan beragam.

Dakwan yang dilakukan para dai kepada madu harusiah
menggunakan sarana yang sesuai dengan kondisi ruang dan waktu. Mulai
sarana maijelis ta'lim, sarana ekonomi, sarana politik, sarana acara-acara
adat masyarakat, sarana momentum hari-hari besar Islam hingga sarana
penggunaan lembaga pemerintahan.*

f. Efek Dakwah (atsar)
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi.

Artinya, jikka dakwah telah dilakukan oieh seorang da’i dengan materi

®acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: PT Grafindo
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dakwah, wasilah, dan tahrigah tertentu, maka akan timbutl respon dan efek
(atsar) pada penerima dakwah (mad’u).

Efek (afsar) sering disebut umpan balik (feed back) dari proses
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i.
Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan,
maka seiesaliah dakwah. Padahal afsar sangat besar artinya dalam
penentuan langkah-tangkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar
dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan
pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebalknya, dengan
menganalisis afsar dakwah secara cermat dan tepat, maka kesalahan
strategi dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan
pada langkah-langkah bernkutnya. Demikian juga strategi dakwah
termasuk di dalam penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik
dapat ditingkatkan.

g. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah Islam adalah memberi peringatan kepada umat
Islam agar mengambil segala ajaran Allah SWT yang terkandung dalam
Kitab Al-Quran dan Sunnah Nabi sebagai pedoman jalan hidupnya.
Menurut Masyhur Amin ada tiga tujuan dakwah meliputi: perfama, tujuan
agidah, yaitu tertanamnya agidah yang mantap bagi tiap-tiap manusia.
Kedua, tujuan hukum, aktivitas dakwah bertujuan terbentuknya umat

manusia yang mematuhi hukum-hukum yang telah disyariatkan oleh Allah




25

SWT. ketiga, tujuan akhiak, yaitu terwujudnya pribadi muslim yang berbudi
luhur dan berakhlakut karimah.**

Al-Quran menampiikan ajaran aqidah (iman) dan syariat (amal
saleh) dalam berbagai bentuk dan bermacam cara. Adakalanya dengan
bimbingan dan berita pahala, atau dengan peringatan dan berita siksa
kubur; adakalanya dengan pernyataan yang positif dan perbandingan-
perbandingan yang mengandung iBarat, adakalanya disuruh aktif berdo’a
dan meminta; adakalanya dengan pemaparan sejarah manusia dan
peristwa masa lalu dalam hubungannya dengan pembinaan politik,
ekonomi, dan sosial. Berdasarkan ajaran agidah dan syari’at seperti itu,
maka tugas seorang Muslim bagi umat manusia lainnya adalah
melakukan seruan dan ajakan menuju nilai-nilal keagamaan yang
universal dengan strategi dan metode dakwah yang senantiasa
diperbaharui. Dengan begitu, upaya perwujudan kerukunan umat
beragama, menciptaan perdamaian dunia, serta pemberdayaan

masyarakat akan lekas tampak membentang di depan mata.*

B. Muhammadiyah
1. Pengertian Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah organisasi yang didirikan untuk
menegakkan dakwah melalui pembangunan sekolah, universitas, rumah

sakit, dan panti asuhan. Organisasi ini mempunyai badan otonom yang

*gyamsuddin AB, Sosiologi Dakwah, (Makassar: Alauddin University, 2013),
Cet. 1, h. 10.

SNurul Badruttamam, Dakwah Kolaboratif Tarmizi Taher, (Jakarta Selatan:
Grafindo Khazanah [Imu,2005), Cet. 1, h. 9S.
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membidangi bagian khusus, seperti Majelis Tarjih (mengurusi bidang
kajian hukum islam), Majelis Tabligh {(mengurusi bidang dakwah), dan
Majelis Pendidikan. Daiam bidang pendidikan, Muhammadiyah memiliki
SD, SMP, SMA, dan universitas yang menyebar di berbagai kota di
indonesia.*®

Adapun arti Muhammadiyah dapat dilihat dari dua segi, yaitu arti
bahasa dan istilah sebagai berikut:

a. Arti Bahasa (etimologti)

Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab "Muhammad” yaitu
nama Nabi dan Rasul yang terakhir kemudian mendapatkan “Ya Nisbiyah’
yang artinya menjeniskan. Jadi Muhammadiyah berarti “umat Muhammad
Saw” atau "pengikut Muhammad Saw’ yaitu semua orang Islam yang
mengakui dan meyakini bahwa Nabi Muhammad Saw adalah hambah dan
pesuruh Allah yang terakhir. Dengan demikian, siapa pun juga yang
mengaku beragama Islam maka sesungguhnya dia adalah orang
Muhammdiyah tanpa harus dilihat dan dibatasi oleh adanya perbedaan
organisasi, golongan, bangsa geografis, etnis, dan sebagainya. Hal ini
berarti banhwa sesungguhnya orang-orang yang berada di jam’iyah
Nahdatul Ulama, Persis, Pui, Al-lrsyad, Al-Khairat, Jamiatul Wasliyah,
bahkan semua muslim di seluruh dunia secara arti bahasa juga orang-

orang Muhammadiyah, karena mereka itu telah berikrar dengan

¥gamsul Munir Amin, Sejarah Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2014), Cet. 1, h. 248-

249
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mengucapkan dua kalimat syahadat dan dengan setia mengikuti ajaran
Nabi Muhammad Saw.
b. Arti Istilah (terminologi)

Muhammadiyah adalah gerakan Islam. Dakwah Amar Ma'ruf Nahi
Mungkar, beragidah Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah
didirikan oieh K. H. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah
bertepatan dengan tanggal 18 November 1912 Miladiyah di kota
Yogyakarta.

Gerakan ini diberi nama Muhammadiyah oleh pendirinya dengan
maksud untuk bertafa'ul (berpengharapan baik) dapat mencontoh dan
meneladani jejak perjuangannya dalam rangka menegakkan dan
menjunjung tinggl agama Islam semata-mata derm terwujudnya /zzul Isiam
wal Muslimin, Kejayaan Islam sebagai realita dari kemuliaan hidup umat
Islam.*’

2. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah

Sejarah  berdirinya Muhammadiyah tidak terlepas  dari
perkembangan Islam, baik tingkat nasional maupun internasional. Dalam
sejarah, kebangkitan Islam sudah dimulai jauh sebelumnya abat ke-19,
Sebelum Islam masuk ke Indonesia telah ada animisme dan dinamisme
yang diperkuat dengan datangnya agama Hindu Budha. Agama Islam

masuk ke Indonesia mulai abat ke-7 M atau abad pertama Hijriyah yang

dibawa langsung dari Arabia pada masa Khalifah Umar bin al-Khattab.

Musthafa Kamai Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai

e e o N T Y SIS TCI LY P 3 s L.t o Lo Eal S 20 NS B P
et aidi e 19idili, \{Ugyar\m e, ilia el oa ial iy, ZUGJ), i 1 39
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Melalui para saudagar dari Gujarat, Hadramaut dan Arab, Islam mulai
masuk ke indonesia.

Agama Islam masuk dan cepat tersebar di berbagal pelosok tanah
air Indonesia disebabkan oleh faktor-faktor berikut ini:

a. Islam adalah agama dakwah, yakni agama yang mengharuskan
umatnya mendakwahkan Istam.

b. Islam masuk dengan cara damai, tidak dengan berperang dan
pertumpahan darah.

c. Penampilan yang simpatik dari para pembawa Isiam yang membuat
orang lain cepat menerima iIslam.

d. Kondisi rakyat jelata yang telah lama menderita akibat diskriminasi
kasta dalam ajaran Hindu. Islsm hadir membawa kesetaraan.

e. Para muballigh mahir dan bijaksana dalam berdakwah. Para pembawa
Istam berdakwah dengan cara hikmah (baik).

f. Runtuhnya kerajaan-kerajaan akibat ketidakmampuan mengendaiikan
negara yang kemudian disusul masuknya Islam ke istana.

g. islam adalah agama yang sesuai fitrait manusia.

Namun karena kuatnyat pengaruh ajaran agama Hindu dan Budha,
sebagian umat Islam masih mempertahankan amalan-amalan agama
nenek moyangnya. Selain itu, masih banyak umat Islam tidak mempelajari
Islam secara utuh. Sehingga terjadi percampuran antara budaya dan
ajaran agama dalam menjalangkan isiam. Akibatnya, pada saat itu

semarak tahayul, bid'ah dan khurafat, yang hingga kini masih
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berlangsung. Melihat kondisi seperti ini, pemikiran Muhammad Abduh
yang bertekat mengembalikan ajaran Islam secara murni diterima oleh
sejumiah tokoh Islam d Indonesia. Bersama teman yang berjiwa
pembaharu, KH. Ahmad Dahlan mengembangkan pemikiran untuk
menerapkan ajaran Islam secara murni di Indonesia.>®

Seteiah melakukan kajian dan perenungan secara mendalam atas
ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadist, K.H. Ahmad Dahtan mendirikan gerakan
Muhammadiyah di kampong kauman Yogyakarta tanggal 8 Dzulhijah
1330 (18 November 1912). Diantara para pendukung gerakan
Muhammadiyah pada awal berdirinya adalah Abdullah Sirat, H. Ahmad, H.
Abdurrahman, R.H. Sarkawi, H. Muhammad, R.H. Jaelani, H. Anies dan
H.M. Pakih, serta tokoh Islam lainnya. Pada awal didinkannya,
Muhammadiyah memiliki basis dakwah untuk kaum wanita dan kaum
muda berupa pengajian Sidratul Muntaha. Dalam bidang pendidikan
Muhammadiyah sekolah dasar dan fanutan, vyaitu Hooge School
Muhammadiyah, yang kemudian berganti nama menjadi Kweek School
Muhammadiyah. Selain itu juga didirikan organisasi underbow untuk kaum
ibu-1bu yaitu Aisyiah.*

KH. Ahmad Dahlan yang pada waktu kecilnya bernama
Muhammad Darwis, lahir pada tahun 1868 dari pernikahan K.H. Abu

Bakar dengan Siti Amanah. K.H. Abu Bakar adalah seorang khotib di

®Muhammad  Musfigon, Pendidikan Muhammadivah, (Surabaya: Majelis
Dikdasmen PWM Jatim, 2011), Cet. 4, h. 2.

*®Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Gerakan Dakwah Islam dalam
Perspektif Kerukunan Umat Beragama, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan
Badan aan Uikial Kemeriran Agama K, 2UtZ), LeL 1, n. 246,
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masjid Agung Yogyakarta, sedangkan ayah Siti Amanah adalah penghulu
besar di Yogyakarta.

SHSlian Kewrunannya adalan sepagal Derkut Munammad garwis
putra H. Abu Bakar puta K.H. Muhammad Sulaiman putra K. Murtadlah
putra K. llyas putra Demang Jurang Juru Kapindo putra Demang Jurang
Juru Kapisan putra Mauiana 1shagq dan WMauana ibranim. uUengan
terdapatnya nama Maulana Ibrahim dalam garis keturunan Muhammad
Darwis, dapat dikatakan bahwa darwis lahir dalam suatu lingkungan
Kelslaman yang Kukun, mengingat peranan mauiana Ipranim sepbagal
salah satu dari Wali Songo sangat besar Islamisasi di pulau jawa.

Muhammad Darwis lahir dan dibesarkan dalam suatu daerah di
Yogyakara, yang dikenal dengan nama Kampung Kauman. G.rF. Piber
dalam salah satu karyanya melukiskan kampong kauman ini sebagai
berikut:

"Kampung Kauman merupakan sebuah kampong yang sepert
dalam lukisan di kota Sultan Yogyakarta.Kampong itu berdiri dari jalan-
jalan sempit dan tembok-tembok putih, crang asing tentu sulit menemukan
jalan.Likampung yang penuh dengan penduduknya Ini suasananya sunyl
dan tentram".*¢
Persyarikatan Muhammadiyah sudah dikenal luas sejak beberapa puluh
tahun yang lalu, baik oleh masyarakat internasional, khususnya oleh

masyarakat Alam Islam. Nama Muhammadiayah sudah sangat akrab di

“\Weinata Sairin, Gerakan pembaharuan Muhammadiyah, (Jakarta; Pustaka

- P
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telingah masyarakat umum sekarang ini. Namun kalau ditelusuri sejarah
kelahirannya, ternyata pada saat itu istilah Muhammadiyah yang dipilih
olen K.H. Ahmad Lahnlan untuk menamakan gerakannya masin terasa
asing dan aneh, bukan saja di kalangan masyarakat pada umumnya
bahkan di kalangan rekan-rekannya.
3. VISI gan miIsi viunammaaiyan
a. Visi Muhammadiyah
Muhammadiyah sebagai gerakan Isilam yang berlandaskan Al-
Wuran gan As-sunnan gengan watak tajaia yang dimiikinya senantiasa
istigomah dan aktif dalam melaksanakan dakwah Islam amar ma'ruf nahi
munkar disemua bidang dalam upaya mewujudkan Islam sebagai
ranmatan li'alamin menuju terciptanya atau rerwujuanya masyarakat Istam
yang sebenar-benamya. Sebagaimana terterah datam QS. Ali imran ayat

104 sebagai berikut;

& L ogme \ M . J’/’,, B ,,Z,’ J3F T . s ’—’,;'4; LA . S
P e TR DY PRI A A Oss 1l i (S

| erjemannya:
Dan hendakiah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan
mencegah dari 4yang mungkar,41 dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung.*?

“'Ma'ruf ialah segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan
mungkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah.

“Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 64.
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b. Misi Muhammadiyah
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, dakwah amar ma'ruf nahi
mungkar memiliki misi sebagai berikut:

1. Menegakkan keyakinan tauhid yang murni sesuai dengan ajaran
Allah SWT yang dibawa oleh para rasul sejak Nabi Adam as. hingga
Nabi Muhammad Saw.

2. Memahami agama dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan
jiwa ajaran lslam untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan-
persoalan kehidupan.

3. Menyebar lvaskan ajaran islamyang bersumber pada Al-Qur'an
sebagai kitab Allah terakhir dan sunnah rasul untuk pedoman hidup
umat manusia.

4. Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi
keluarga dan masyarakat.*

C. Perilaku Remaja
1. Pengertian Perilaku Remaja
Perilaku (behavior) adalah operasionalisasi dan aktualisasi sikap
seseorang atau suatu kelompok terhadap suatu (situasi dan kondisi)
lingkungan {(masyarakat, alam, teknologi, atau organisasi).‘M
Remaja (al-murahagah) dalam bahasa Arab berasal dari kata

“rahagah” yang berarti mendekati, sehingga dari segi bahasa masa

| “http:/kediri. nuhammadiyah. or.id/content-7-Sdet-visi--misi-dan-
uszha. himl diakses, Senin/26/02/2018, 20:51:30.
*“Taliziduhu Ndrahs, Budaya Organisasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), Cet.
2, h. 33.
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remaja berarti usia meninggatkan masa anak-anak dan mendekati masa
dewasa. Sedengkan menurut ilmu psikologi, remaja adalah munculnya
kematangan fisik, intelektual, psikologis, dan social seorang anak.Seorang
anak mencapai kematangan yang sempurna pada semua sisi tersebut
biasanya terjadi pada usia20 tahun.

Usia remaja merupakan perkembangan fisik, intelektual, psikologis,
dan siosial yang berlangsung sangat cepat. Oleh karena itu, secrang
remaja membutuhkan pemahaman tentang karakteristik problematika
yang muncul seringkali terjadi karena kurangnya pengalaman dalam
berinteraksi dengan tuntutan pertumbuhan dan kebutuhan remaja yang
terus berkembang.*®

2. Ruamg Lingkup Perilaku Remaja

Ruang lingkup perilaku remaja terbagi menjadi dua yaitu:

a. Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
1) Persaudaraan (ukhuwah)

Setiap muslim dengan muslim fainnya adalah saudara dengan
segala hak dan kewajiban yang melekat pada masing-masing pribadi.
Islam menghendaki penganutnya untuk menjalin persaudaraan. Firman

Allah dalam QS. Ai-Hujurat ayat 10 sebagai berikut:

o . - - AT _w
3551 Oy gell o)

“Musthofa Abu Sa'id, Mendidik Remaja Nakal, (Semarang: As-Salam, 2017),
Cet. 1, h. 1.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.*®

2) Mengembangkan wawasan keilmuan

Beberapa remaja sudah sudah terlihat kehebatan intelektualitas
mereka dalam berbagai bidang pemikiran dan perasaan sehingga mampu
melahirkan karya-karya bermutu dalam bidang seni, sains, dan tekmologi.

3) Menghormati dan menghargai (fasamuh)

Tasamuh (toleransi) adalah tenggang rasa atau sikap menghargai
dan menghormati terhadap sesama, baik terhadap sesama muslim
maupun dengan non muslim. |slam mengajarkan bahwa sesama muslim
harus bersatu serta tidak boleh bercerai berai, bertengkar, dan
bermusuhan. Karena sesama muslim adalah saudara. Terhadap pemeluk
agama lain, kita diperintahkan agar bersikap tasamuh. Sikap tasamuh
terhadap non muslim itu hanya terbatas pada urusan yang bersifat
duniawi, tidak menyangkut masatah agidah, syari'ah dan ubudiyah.

4) Adil dan jujur

Jujur yang berarti lurus hati atau berkata apa adanya, sedangkan

adil berarti tidak memihak salah satu atau tidak berat sebelah. Firman

Allah dalam QS. An-Nahi ayat 90 sebagai berikut.

\ ’,f"' . T ,m 3 s T ask.
il 63 skl O.uo—}ll} Jaally el
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat.*’

“Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur. CV Dar As-
Sunnah, 20186), Cet. 20, h. 517.
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5) Amanah dan menepati janji
Amanah adalah sesuatu yang dipercayakan orang lain kepada kita.
Baik oleh teman, keluarga, dan lain-lain. Sedangkan menepati janji adalah
berbuat sesuai dengan janji yang telah diucapkan seperti yang disebutkan

dalam QS. An-Nisa’ ayat 58 sebagai berikut:

Terjemahnya:
Sungg.uh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat yang berhak
menerimanya.
b. Perilaku Menyimpang dalam Pergaulan Remaja
1) Pergaulan bebas
Dalam lingkungan masyarakat yang bernorma, hubungan seksual
sebelum atau di luar nikah tidak dapat dibenarkan, khususnya norma
agama, soaial maupun moral dan dianggap sebagai bentuk
penyimpangan perilaku dalam kehidupan masyarakat. Hubungan seksual
akan dianggap sah dan dibenarkan apabila seseorang sudah resmi
menikah. Jenis hubungan seksual semacam ini dapat berupa pelacuran,
kumpul kebo dan pemerkosaan.
2) Tawuran antara pelajar
Masalah kenakalan remaja sering menimbutkan kecemasan sosial

karena dapat menimbulkan kemungkinan generasi yang tidak baik, sebab

“Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 278

48Depar‘temen Agama RI, Ai-Qur'an dan Terjemahan, {Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 88
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anak yang diharapkan sebagai kader penerus bangsa tergelincir ke arah
perilaku yang negatif.
3) Mengkomsumsi minuman keras
Alkohol dapat disebut sebagai racun protoplasmik yang mempunyai
efek depresen pada sistem syaraf, sehingga orang yang mengkomsumsi
minuman alkohol secara berlebihan akan kehilangan kemampuan untuk
mengendalikan diri, baik secara fisik, psikologis maupun sosial.
4) Perjudian
Salah satu perilaku yang menyimpang di kalangan remaja ialah
perjudian dikarenakan ha! tersebut menyenangkan meskipun itu buruk
untuknya. Perjudian yang dilakukan para remaja saat ini lebih cenderung
berjudi pada suatu permainan, seperti permainan bola bilyar, play station,
game-game online dan lain-lain.
5) Penyalahgunaan narkoba
Penyalahgunaan narkotik dapat disebut penyimpangan perilaku
karena melanggar norma hukum yang berlaku di masyarakat.
Penggunaan obat-gbatan jenis narkotik telah diatur dalam seperangkat
peraturan yang sifanya format. Oleh karena itu, penggunaan narkotika
hanya dianggap sah apabila digunakan untuk kepentingan medis
(pengobatan) di bawah pengawasan ketak pihak berwenang seperti

dokter.*®

“www.academia.edu/31193690/Bab_7_Akhlak_Pergaulan_Remaja, diakses,
Selasa/27/02i2018. 18:05:15.
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¢. Karakteristik Perilaku Remaja

Menurut Konopka (Pikunas, 1976) masa remaja ini diklasifikasikan
menjadi 3 bagian, yaitu remaja awal: 12-15 tahun, remaja tengah: 15-18
tahun, remaja akhir: 19-22 tahun.*

Adapun Klasifikasi Masa Remaja sebagai berikut:

1) Remaja Awal 12-15 Tahun

Secara fisik remaja awal mengalami banyak perubahan, seperti
semakin matangnya fungsi dalam dan seks serta memiliki propoesi tubuh
yang seimbang.Sementara perkembangan psikologis remaja awal dimulai
dari sikap penerimaan pada perubahan kondisi fisik, mulai
berkembangnya cara berpikir, menyadari perbedaan potensi individual,
bersikap over estimate, seperti meremehkan masalah, kemampuan orang
lain, sehingga terkesan sombong, gegabah, kurang waspada, bertindak
kanak-kanak, namun kritis sikap dan moralitas bersifat egosentris.

2) Remaja Tengah 15-18 Tahun

Periode ini bentuk fisik remaja tengah semakin proporsional dan
mirip dengan orang dewasa yang diikuti dengan perkembangan 1Q, psikis
dan sosial Kini dia ingin mendapatkan status, bebas menentukan sikap,
pendapat dan minat, ingin menclong dan ditolong orang fain, belajar
bertanggung jawab dan pola pergautannya yang sudah mengarah pada

heteroseksual. Namun, disisi lain dia terkadang bersikap apatis, terutama

50Syamsu Yusuf LN, Pssikofogi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), Cet. 14, h. 184,
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bila dirinya ditentang atau sebaliknya rimbul perilaku agresif jika dia
diperlakukan seperti anak-anak.
3) Remaja Akhir 18-22 Tahun

Disebut sebagai dewasa muda karena dia mulai meninggalkan
kehidupan kanak-kanak dab berlatih mandiri, terutama saat membuat
keputusan. Dia mulai memiliki kematangan emosi dan belajar
mengendalikan emosi sehingga bisa berpikir objektif dan bersikap sesuai
situasi dengan belajar menyesuaikan diri pada norma-norma.”’
d. Perilaku Remaja dalam Pandangan Istam

Sejalan dengan fakta sejarah, ajaran Islam menaruh perhatian
besar terhadap pembinaan remaja (generasi muda).sehingga Allah SWT
menjelaskan dalam Al-Qur'an agar tidak meninggalkan keturunan atau
generasi yang lemah di belakang mereka. Sebagaiman Allah SWT

memberikan penjelasan dalam QS. An-Nisa’ ayat 9 sebagai berikut:

w L.

- ¢ .17 g e ¢ L % 7 A
A.UH* ‘,.@..lcl)s'b\_wm&) ,..@.a.l}uf|fjj,/-f,:m‘,.}

-
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Terjemahnya:
Dan hendakiah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya.Oleh sebab
itu, hendaklah mereka bertakwah kepada A!Iah dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang baik.>?

'Bethsaida Janiwarty dan Herri Zan Pieter, Pendidikan Psikologi Untuk Bidang
Suatu Teori dan Terapannya, (Yogyakarta: Rapha Publisihing, 2013), Cet. 1, Ed. 1, h
138.

*Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 79.
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Dari ayat di atas para mufassir menafsirkam dalam Tafsirnya
sebagai berikut:
1) Al-lmam Jalaluddin Muhammad Al-Mahalli dan Al-lmam

Jalaluddin  Abdurrahman As-Suyuthi dalam Tafsirmya Tafsir Jalalain
mengemukakkan bahwa Ui s “Dan hendakiah mereka takut” maksudnya
hendakiah mereka merasa khawatir terhdap anak-anak yatim 1S 5isl (gal!
“Orang-orang yang seandainya mereka meninggalkan” maksudnya hampir
meninggalkan a¢ils = “Di belakang mereka’, yakni setelah kematian
mereka Ylea 43 53 “Kefurunan yang lemah” anak-anak yang masih kecil,
aede V88 “Mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka,
maksudnya mereka khawatir kalau mereka menjadi anak-anak yang
tertantar, & 15838 “Ofeh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada

Allah,” perihal anak-anak yatim dan hendaklah mereka membekaiinya
dengan hal-hal yang membuat keturunan mereka diperlakukan dengan

cara yang mereka sukai setelah kematian mereka, '35y “Hendakiah
mereka mengucapkan” kepada si mayit \uas Y 8 “Perkataan yang tepat.”

Yaitu dengan menyuruhnya bersedekah kurang dari sepertiga hartanya
dan meninggalkan sisinya untuk ahli warisnya, serta tidak meninggatkan

mereka sebagai beban bagi orang lain.*

S3al-imam Jataluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Al-
Imam Jalaluddin Abdirranman bin Abu Bakar As-Suyuthi, Tafsir jalalain, (Surabaya: PT
Elba Fitra Mandiri Sejahtera, 2015), Cet. 2, h. 322.
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2) SyaikhAbdurrahman bin Nashir As-Sa’'di dalam Tafsirnya Tafsir Al-
Qur'an Surat. An-Nisa’ Al-Ma’idah, AlFAn'am mengemukakkan bahwa
Sebuah pendapat berkata, dialog ini ditujukan kepada orang orang yang
msenjenguk seseorang yang sedang sekarat dan ia bertaku berat sebelah
dalam wasiatnya agar orang yang menjenguk itu memerintahkan
kepadanya untuk adil dalam wasiatnya tersebut dan berlaku sama rata.

Dengan dalil firman Allah SWT luau Y é 13l “Dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar,” yaitu, yang iurus dan sesuai
dengan keadilan dan kebaikan, dan bahwasanya mereka memerintahkan
orang yang hendak memberikan wasiat terhadap anak-anaknya dengan
perkara seperti yang mereka sukai dalam bermuamalah terhadap anak-
anak mereka setelah kematian mereka sendiri.

Pendapat lain berkata, yang dimaksudkan dalam ayat itu adalah
para wali orang-orang yang tidak mampu membelanjakan harta dengan
baik dari orang gila, anak kecil, dan orang-orang lemah; agar para wali itu
bermuamalah terhadap mereka dalam hal-hal yang bermanfaat bagi
mereka, Baik agama maupun dunia mereka sebagaimana mereka
menginginkan bermuamalah terhadap orang-orang yang lemah yang
datang setelah mereka dari keturunan mereka. 4! | @l “Ofeh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah,” dalam status mereka sebagai

wali bagi orang lain, artinya yang memeperlakukan mereka dalam
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suasana takwa kepada Allah tanpa menghina mereka, mengurus mereka
dengan baik, dan mengharuskan mereka agar bertakwa kepada Allah.>*

3) Syaikh Al-Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh
mengemukakkan dalam Tafsirnya Tafsir Muyassar Memahami Al-Qu’an
Dengan Terjemahan dan Penafsiran Paling Mudah Dan hendaklah takut
orang-orang yang seumpamanya meninggal dan meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang masih kecil-kecil atau lemah, yang
mereka khawatirkan mengalami kezhaliman atau tak terurus, maka
hendaknya mereka selalu merasa diawasi oleh Allah dalam
mempertakukan anak-anak yatim dan anak-anak fainnya yang berada di
bawah tanggungannya, yaitu dengan cara menjaga harta benda mereka,
mendidik mereka dengan baik dan menyingkirkan segala gangguan dari
mereka serta berkata kepada mereka dengan ucapan yang sejalan
dengan semangat keadilan dan yang baik-baik *®

Pentingnya memperhatikan generasi muda hingga Rasulullah Saw
menyebutkan dalam haditsnya demikian juga dengan para utama sebagai
berikut:

a. Hadits yang diriwatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Abduliah bin

Mas'ud ra Rasullah Saw bersabda:

5“Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di, Tafsir Al-Qur'an Surat: An-Nisa-Al-
An'am, gJakarta: Dar Al-Hagq, 2016), Cet. 6, h. 16.

®Syaikh Al-Allamah Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh, Tafsir Muyassar 1
Memahami Al-Qur'an Dengan Terjemahan dan Penafsiran Paling Mudah, (Jakarta: Dar
Al-Hag, 2016), Cet. 1, h. 234
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Arinya:

Abduilah bin Mas'ud berkata, Rasulullah Saw telah bersabda
kepada kami: "Wahai para pemuda, siapa di antar kalian yang telah
memperoleh kemampuan (menghidupi rumah tangga), maka
menikalah. Karena sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu
menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan barang
siapa belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa
karena puasa itu akan meredakan gejolak (hasrat seksual).”*

b. Umar dalam nasehatnya sebagai berikut:
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Artinya:
Amrul Mukminin Umar bin Khattab ra. berkata: Sesungguhnya
dalam diri seseorang terdapat sepuluh sifat ada sembilang
kebaikan dan satu keburukan dan yang satu dapat merusak yang
lainnya maka waspadalah sepuluh pemuda.®

¢. Anas bin Sirin dalam nasehatnya sebagai berikut:
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®Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Alja'fi, Al-Jami' Al-Musnad As-
Shahih Al-Mukhtashar Min Umuri Rasululfah Saw Wasanatuh Waayyamuh, Shahih Al-
Bukhari No. 5065, Tahgiq Muhammad Zuhair bin Nashir An-Nashir, (Dar Thug Al-Najah,
1422), Jilid 7, Cet. 1, h. 3. Juga terdapat dalam buku A/-Musnad As-Shahih Al-
Mukhtashar Binagli Al-Adl An Al-Adl ila Rasululfah Saw, Shahih Musfim No. 1400, oieh
Muslim bin An-Najah Abu Al-Hasan Al-Kusyairi An-Naisabur, Tahgig Muhammad Fuad
Abdu Al-Baki, (Beirut: Dar thya' Al-Tradzi Ai-Arabiyyi, 1422), Jilid 2, Cet. 1, h. 1018.

7 Abu Abdiliah Al-Hakim Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Humda bin
Nuim bin Al-Hakim Ad-Dubi At-Tuhmani An-Naisaburi Al-Makruf Libni Al-Bai’, Ak
Mustadrik Ala As-Shahihain No. 5355, Tahqig Musthofa Abdu Al-Qadir Atha, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-limiyah, 1990), Jilid 3, Cet. 1, h. 350.
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Artunya:
Hammad bin Yazid berkata: kami mengunjungi Anas bin Sirin ketika
ia dalam keadaan sakit dan berkata: Wahai para pemuda
bertakwalah kalian kepada Allah, dan lihatiah hadits-hadits ini
tentang apa yang kalian mengambilnya, karena sesungguhnya
hadits-hadits itu dari agama kalian.*®

d. Hasan Al-Basri dalam nasehatnya sebagai berikut:

LGRS 5238 radaelss et @ Gt fod 06 106 g Bls

Artinya:

‘Auf menceritakan kepada kami berkata: Hasan Al-Basri dalam

beberapa nasehatnya berkata: Wahai para pemuda berapa banyak

tanaman belum mencapai umur yang diinginkan sudah

berguguran?.®®

Dari beberapa hadits yang telah disebutkan di atas, penuiis dapat
menyimpulkan bahwa perhatian Rasulullah Saw terhadap pemuda begitu
besar karena generasi muda merupaskan generasi penerus bangsa,
hingga dapat dikatakan bahwa keberhasilan dan kehancuran suatu
bangsa ada di tangan para pemuda. Pemuda juga merupakan tiang
dakwah, inti dan rahasia gencarnya dakwah serta keberhasilannya ada

ditangan pemuda. Sehingga Allah SWT mengabadikan pemuda dalam

QS. Al-kahf ayat 10 sebagai berikut:

¥ Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin Ali bin Asim bin Zadzan Al-Asbahani Al-
Khazin, Al-Mu'jamu Libni Al-Mukri No. 979, Tahqiq Abu Abdu Al-Hammi Adil bin Sa'di,
(Ar-Riyadh: Maktabah Ar-Rusydi, 1998), Jilid. 1, Cet. 1, h. 304.

*Abu Bakar Ahmad bin Marwan Ad-Dainuri Al-maliki, Al-Majalis wa Jawahiru Al-
Imu NG.1285, Tahqig Abu Ubaidah Masyhur bin Hasan Ali Sulaiman, (Beirut: Jam'iyatu
At-Tarbiyah Al-lslamyah, 1419), Jilid 4, Cet. 1, h. 107.
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Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung kedalam gua lalu
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada
kamidari sisi-Mu dan sempurnakaniah petunjuk yang lurus bagi
kami dalam urusan kami.®

Dalah QS. Yunus ayat 83 Allah SWT juga menyebutkan sebagai

berikut:
¢ s W - " = = 9 e 1 - n-‘a“
Of agrYed o 358 (e P I J’L_J-“*-UJ Y‘wﬂu—ﬂ‘:

- = E
o, omoanr 7 sF L Ew -7 2 N S
o pmadl fpad sasly 23N 4 QL’J Yy IRt
Terjemahnya:
Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, selain keturunan dari
kaumnya dalam keadaan takut bahwa Firaun dan para pemuda
(kaum) nya akan menyiksa mereka. Dan sungguh, Fir'un itu benar-

benar telah berbuat sewenang-wenan% di bumi, dan benar-benar
termasuk orang yang melampaui batas.

®Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016) Cet. 20, h. 295,
*'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan,{Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 218.




BAB IH
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian lapangan (freld
research) dengan pendekatan kualitatif Metode kualitatif ialah berusaha
menjelaskan realita dengan menggunakan penjelasan deskriptif dalam
bentuk kalimat.Jika metode kuantitatif bisa sangat terukur dengan objektif,
maka metode kualitatif, keterukurannya sangat subyektif dan bisa
diperdebatkan.®
Metode kualitatif juga jenis penelitiannya dan temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau hitungan Ir:xinnya.63
Tujuan menggunakan jenis penelitian ini adalah untuk mempelajari
secara mendalam gambaran tentang Peranan Muhammadiyah Terhadap
Perbaikan Perilaku Remaja di Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong Provinsi SulawesiTengah.
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana suatu penelitian
dilaksanakan.Penelitian yang peniulis lakukan ini mengambil lokasi di
Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. Sebuah penelitian yang utuh harus

62Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Jatim: Intrans
Publishinjg Malang, 2015}, h. 35.

*Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif : Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif Daiam Berbagai Disipiin IImu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Cet. 3,
h 12
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memiliki objek penelitian yang kongkret. Penelitian yang dilakukan ini
mengambil objek penelitian aparat desa Maninili Barat, tokoh masyarakat,
serta tokoh agama yang masing-masing akan dimintai keterangan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
C. Fokus Penelitian

1. Perilaku remaja

2. Peranan Muhammadiyah dalam perbaikan perilaku remaja
D. Deskripsi Penelitian

1. Perilaku remaja khususnya bagi remaja SMP/sederajat dan
SMA/sederajat terbagi menjadi dua yaitu perilaku terpuji, seperti
menyambung tali persaudaraan, mengembangkan wawasan
keilmuan, menghormati dan menghargai orang lain, adil dan jujur,
sertan amanah dan menepati janji. Adapun yang kedua yaitu
perilaku menyimpang, seperti pergaulan bebas, tauran antara
pelajar, mengkomsumsk minuman keras, perjudian,
menyalahgunakan narkoba dan lainnya.

2. Peranan Muhammadiyah dalam perbaikan perilaku remaja sangat
berpengaruh yang awalnya kebiasaan-kebiasaan para remaja tidak
mencerminkan perilaku yang terpuji bertahap kepada peningkatan
perilaku yang terpuji, seperti mulanya para remaja tidak sopan
dalam bertutur kata beralih menjadi bijak dan sopan dalam
berbicara, seperti mulanya suka menigingkari janji beralih menjadi

amanah dan menepati janji dan lainnya.
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E. Sumber Data
Data yang digunakan dalam rencana penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder:
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari sumber
asalnya, data primer diperoleh melatui:

a. Observasi yaitu pengumpulan data dalam kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan mengamati kondisi yang berkaitan dengan objek
penelitian.

b. Interview atau wawancara mendalam yaitu mengadakan wawancara
dengan informan yang bertujuan untuk menggali informasi yang lebih
mendalam tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.

2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah diolah sebelumnya yang
diperoleh dari studi kepustakaan, maupun studi dokumentasi. Adapun
data sekunder diperoleh melalui:

a. Studi pustaka yaitu bersumber dari hasil bacaan literatur, baik buku-
buku, dokumentasi, foto, maupun referensi yang terkait dengan topik
penelitian.

b. Dokumentasi yaitu arsip-arsip, laporan tertulis atau daftar inventaris

yang diperoleh terkait dengan penelitian yang dilakukan.




48

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen dan alat
penenitian adatah peneliti itu sendiri (human instrumen). Oleh karena itu
peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidas’” seberapa jauh seorang
peneliti siapa melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan,
serta memilih informasi sebagai sumber data, melakukan, mengumputkan
data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpuian
atas temunya.®

Adapun pedoman instrumen penelitian yang digunakan peneliti
adalah:

1. Pedoman observasi

Pedoman observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh
indera untuk mendapatkan data. Jadi observasi merupakan pengamatan
langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran,
perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan. instrumen yang
digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pedoman observasi yakni panduan datam melakukan
kegiatan observasi yang terstruktur dengan pengamatan langsung dalam

mengumpulkan data.

64Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2001}, h. 222.
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2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara adalah percakapan yang berupa tanya jawab
yang dilakukan oleh narasumber dan pewawancara yang terdiri dari dua
orang bahkan lebih dalam waktu yang telah ditentukan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pedoman wawancara yakni panduan dalam
melakukan kegiatan wawancara yang terstruktur dan telah ditetapkan oleh
pewawancara dalam mengumpulkan data-data penelitian.

3. pedoman dokumentasi

Pedoman dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan tulisan,
wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya. Dokumentasi ini
digunakan untuk mendapatkan keterangan dan penerangan pengetahuan
dan bukti. Dalam hal ini termasuk kegunaan dari arsip perpustakaan dan
kepustakaan. Dokumentasi biasanya juga digunakan dalam sebuah
laporan pertanggung jawaban dari sebuah acara. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pedoman dokumentasi yakni panduan dalam
melakukan kegiatan dokumentasi yang terstruktur dalam mengumpulkan
data-data penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuian data adalah metode atau cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkaan data, adapun teknik

pengumpulan data adalah:
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1. Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara
sisteematis terhadap gejala/fenomena obyek yang diteliti.*®

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti secara
langsung mengadakan tanya-jawab dengan narasumber.

3. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang
menunjang analisis penelitian.®®

H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan akan dianalisa secara deskriptif
kualitatif, yaitu dengan menguraikan dan menjelaskan hasil-hasil
penelitian dalam bentuk kata-kata lisan maupun tertulis dari sejumiah data
kualitatif. Dimana tata yang diperoleh dalam penelitian ini dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, tanggapan-tanggapan, serta
Tafsiran yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan studi
kepustakaan, untuk memperjelas gambaran hasil penelitian.

Terdapat dua metode pendekatan analisis, yaitu metode deduktif
dan induktif.

a. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah cara analisis dari kesimpulan umum atau

jeneralisasi yang diuraikan menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-

®Abu Achmadi dan Narbuko Cholid, metode penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 70.

*%Rosadi Ruslan, Metode penelitian public Relfation dan Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2018), hal. 23
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fakta untuk menjelaskan kesimpulan atau jeneralisasi tersebut. Metode
Deduktif digunakan dalam sebuah penelitian disaat penelitian berangkat
dari sebuah teori yang kemudian di buktikan dengan pencarian fakta.
b. Metode Induktif

Metode Induktif adalah kebalikan dari metode deduktif. Contoh-
contoh kongkrit dan fakta-fakta diuraikan terlebih dahulu, kemudian
dirumuskan menjadi suatu kesimpuian atau jeneralisasi. Pada metode

induktif, data dikaji melalui proses yang berlangsung dari fakta.



BAB IV

HASIL PEENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong
1. Sejarah Singkat Desa Maninili Barat
Asal kata Maninili diambil dari nama pohon yang dapat dijadikan
obat penyakit kulit, pohon tersebut bernama "Meniling” penduduk asli desa
Maninili adalah pembauran antara suku Ndau dan suku Tajio. Suku Ndau
berasal dari Mageng tanah bailo yang sekarang disebut lambani sebuah
dusun terpencil di desa Silutung kecamatan tinombo selatan sedangkan
suku Taijo berasal dari bondoyong desa sipayo.
2. Keadaan Geografis Desa Maninili Barat
Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong merupakan wilayah pedesaaan, yang terdiri dari 6 (enam) dusun
yaitu dusun | tombi, dusun il fatu ilo, dusun Il batu putih, dusun IV
padoma, dusun V alagut, dan dusun VI siavat.
Secara geografis desa Maninili Barat terletak di bagian Barat desa
Maninili dengan luas 13,255 Ha, yang berbatasan dengan:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Maninili Induk dan Sigenti
Selatan.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Maninili Induk dan desa

Maninili Utara.
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Maninili induk, Siaga dan
Sifutung.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Sibualong Kecamatan
Balaesang Kabupaten Donggala.

Desa Maninili Barat Kecamatan Tinombo Selatan Kabuaten Parigi
Moutong memiliki penduduk sebanyak 1013 jiwa, yang sebagian besar
beragama Islam, namun ada juga sebagian penduduk desa Maninili Barat
yang memeluk agama Kristen Protestan.

Tabel 01 Jumiah Penduduk Desa Maninili Barat menurut agama

No. Agama Jumiah
1 ¢ lIslam 815 orang
2 | Kristen Protestan 198 orang

Total 1013 orang

Dari tabel tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa sebagian besar
masyarakat desa Maninili Barat yang terdapat 6 (enam) dusun di
dalamnya memeluk agama Islam.

Adapun fasilitas tempat ibadah yang dibangun di desa Maninili
Barat yaitu 4 (empat) masjid dan 1 (satu) gereja. Fasilitas tempat ibadah
ini di bangun untuk memenuhi kebutuhan rohani bagi masyarakat
setempat. Tempat ibadah berua masjid dibangun bukan hanya untuk
beribadah melainkan juga tempat mengadakan kegiatan-kegiatan
keagamaan seperti pelatihan khotbah, pengajian untuk ibu-ibu pkk,

pelatihan cerama untuk generasi muda, tadarrus bersama, dan lain
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sebagainya. Selain dalam hal keagamaan masyarakat desa Maninili Barat
juga secara sosial memiliki toleransi tinggi sehingga agama Islam dan
Kristen tidak salin bermusuhan disebabkan hanya karena perbedaan
agama, bahkan ada salah seoarang diantara agama Kristen yang
bernama Stefanus Hingkila ketika diucapkan salam kepadanya maka ia
menjawab salam tersebut.

Masyarakat desa Maninii Barat juga menunjukkan adanya
partisipasi yang tinggi dalam mencetak generasi yang berpendidikan, hal
ini dibuktikan dengan adanya beberapa sarana pendidikan di antaranya
TK, SD, MI. Meskipun desa Maninili Barat belum mempunyai SMA dan
sederajat akan tetapi banyak diantara penduduknya yang dapat
menyelesaikan pendidikan di luar kampung halaman dari desa tersebut.

Tabel 02 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

. Tingkat Pendidikan Laki-iaki Perempuan Jumliah
Tidak Pernah Sekolah 11 24 35
Tidak Tamat SD 60 95 155
Tamat SD 130 140 270
Tidak Tamat SLTP 41 51 92
Tamat SLTP 48 69 117
Tidak Tamat SLTA 27 49 76
Tamat SLTA 21 27 48
Tamat DI 0 0 0
Tamat DII 1 2 3
Tamat DIl 0 0 0
Tamat SI 2 4 6
Tamat S2 0 0 0
Tamat S3 0 0 0
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Dengan tabel di atas sebagai bukti pemerintah desa dan
masyarakat Maniniti Barat sangat memperhatikan dalam bidang
pendidikan walaupun sarana pendidikan kurang memadai di desa
tersebut.

B. Perilaku Remaja di Desa Maninili Barat

Pada zaman milenial ini, perilaku seseorang mulai berubah hal itu
pun berlaku dengan perilaku remaja pada saat ini. Perilaku remaja masa
kini semakin bertolak belakang dengan norma-norma yang ada di
Indonesia. remaja saat ini cenderung mendekati perilaku yang negatif
karena semakin berkembangnya zaman, sehingga gaya hidup dan
perilaku remaja sudah tercampur dengan gaya pergaulan dari Barat.
Demikian juga yang terjadi pada remaja di desa Maninili Barat dimana
mereka cenderung memperturutkanhawa nafsu dan emosinya, mereka
hanya mementingkan kepentingan sendiri, bermasa bodoh tanpa
memikirkan orang-orang di sekelilingnya. Penyebab itu semua karena
remaja masa kini lebin gemar menikuti media-media massa, seperti
korang dan majalah, dan media-media elektronik seperti halnya televisi
atau internet.

Remaja di desa Maninili Barat pada umumnya berperilaku yang
tidak sewajarmnya disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang
agama, mereka lebih cenderung mengikuti pergaulan masa kini sehingga

banyak di antara mereka yang tidak mempunyai sopan santun dan tata
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karma terhadap teman, terhadap orang tua, bahkan banyak diantara
mereka yang terjebak kedunia narkoba.

Fajar yang merupakan siswa SMK Muhammadiyah beliau
menyatakan sebagai berikut:

“Remaja di desa tersebut sudah sangat memprihatinkan, karena

banyaknya tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran

agama Islam, banyak diantara para remaja yang melakukan
penyimpangan seperti mengkonsumsi narkoba,meminum minuman
keras, serta pergaulan bebas.”®’

Dengan pernyataan Fajar di atas maka dapat kami simpulkan
beberapa perilaku yang menyimpang pada remaja di desa Maninili Barat
sebagai berikut:

1. Mengkonsumsi Narkoba

Penggunaan narkoba dan obat-obatan terlarang di kalangan
generasi muda dapat membahayakan keberlangsungan hidup bangsa di
kemudian hari, tidak sedikit di kalangan generasi muda atau remaja di
Indonesia memakai obat terlarang yang disebut dengan narkoba,
melainkan obat tersebut telah ada diberbagai pelosok desa. Oleh karena
itu kita sebagai penerus generasi bangsa harus memberikan kesadaran
kepada meraka generasi muda yang masih gemar mengkonsumsi
narkoba agar menjauhi dan menghentikan perbuatan tersebut, karena
jaya dan runtuhnya bangsa berada di tangan para pemuda. Penggunaan
narkoba di kalangan remaja tidak hanya merugikan bangsa, akan tetapi

juga dapat merugikan masyarakat setempat. Mengkonsumsi narkoba

*"Hasil Wawancara Dengan Fajar Pada Hari Senin 12 Februari 2019.
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sama dengan menjatuhkan diri dalam kebinasaan, seperti yang telah kita
ketahui bahwa Allah SWT telah melarang perbuatan tersebut Firman Aliah

dalam QS. Al-Bagarah ayat 195 sebagai berikut:

¥ -+ -
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Terjemahnya:
dan janganiah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik 58
Dari ayat di atas memberikan penjelasan yang sangat jelas kepada
kita bahwa Allah melarang keras bagi siapa saja yang menjatuhkan diri-
diri mereka dalam kebinasaan, karena semua yang kita miliki adalah
titipan dari Allah. Adapun fatwa MUI tentang narkoba sebagai berikut:
Ganja, heroin, serta bentuk lainnya baik padat maupun cairyang
terkenal dengan sebutan mukhaddirat (narkotik) adalah termasuk benda-
benda yang diharamkan syara’ tana diperselisinkan lagi di antara ulama.
Dalil yang menunjukkan keharamannya adalah sebagaimana firman Allah
SWT dalam QS. Al-A'raf ayat 157sebagai berikut:
VAR S5 A,
Epadl agele p#g ekl Agd U255
Terjemahnya:
Dan yang menghalalkan segala yang baik bagl mereka, dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.®

Juga disebutkan dalam ayat yang lain QS. An-Nisa' ayat 29

sebagai berikut:

®Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 31.

®pepartemen Agama R, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 171,
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha

Penyayang kepadamu.’®

Dalil lainnya mengenai persoalan itu ialah bahwa seluruh
pemerintah negara memerangi narkotik dan menjatuhkan hukuman yang
sangat berat kepada yang mengusahakan dan mengedarkannya.
Sehingga pemerintah suatu negara yang memperbolehkan khamar dan
minuman keras lainnya sekalipun, tetap memberikan hukuman berat
kepada siapa saja yang terlibat narkotik. Bahkan sebagian negara
menjatuhkan hukuman mati kepada pedagang dan pengedarnya.
Hukuman ini memang tepat dan benar, karena pada hakikatnya para
pengedar, membunuh bangsa-bangsa demi mengeruk kekayaan. Oleh
karena itu, mereka Ilebih layak mendapatkan hukuman gishash
dibandingkan orang yang membunuh seorang atau dua orang manusia.”’

Demikian pula yang dipaparkan oleh bapak Sabrin selaku tokoh
adat di desa Maninili Barat sejalan dengan dalil-dalin di atas dimana
beliau menyatakan sebagai berikut:

“‘Sangat berbahaya bagi anak-anak remaja mengkonsumsi narkoba

terutama bagi para pelajar yang masih duduk di bangku sekolah

karena ketika mengkonsumsinya akan menimbulkan kejahatan

yang lain seperti mengambil hak orang lain untuk dijadikan nilai

tukar agar dapat membeli obat tersebut. Keinginan bapak Sabrin,

agar aparat desa yang masih muda dapat mempengaruhi para
remaja yang telah terjerumus kedalam obat-obatan terlarang

"Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnahlr2016), Cet. 20, h. 85.

"Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemorer, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
Cet. 3, Jitid 2, h. 792
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tersebut agar kembali kejalan yang benar, karena apabila beliau
sendiri yang mendapati salah seorang diantara mereka sedang
memakai narkoba akan ditangkap dan dilaporkan kepada pihak
yang berwajib. Tentu hal ini sangat berbahaya bagi kehidupan
remaja di deasa Maninili Barat karena kalau tidak segera ditangani
akan dapat memengaruhi remaja yang lainnya.”’?

Dari informan yang lain yaitu bersama bapak Muammar kader
tapak suci sabut biru polos juga selaku pelatih di SMK-PP Muhammadiyah
beliau menyatakan sebagat bernkut:

‘Remaja sekarang ini telah beralih kepada tingkat yang lebih
membahayakan yaitu narkoba, awalnya mereka hanya
mengkonsumsi  obat-obatan terlarang namun karena rasa
penasaran dan ingin tau merekapun mulai mencoba dan terus
membiasakannya hingga pada tingkat kecanduan. Mereka
beranggapan bahwa dengan mengkonsumsi narkoba dapat
merefleskan otak dan dapat menghi!an%kan beban fikiran dari
segala permasalahan yang menimpanya.”

Masyarakat desa Maninili Barat dalam pengamatan saya melalui
hasil perbincangan dengan bapak Sabrin dan Muammar yang bertempat
dikediaman Dbeliau ia mengungkapkan bahwa mereka sangat
membutuhkan pembimbing atau da,i yang mampu mengajarkan ilmu
agama kepada mereka, karena ia menyadari kesalahan tidak sepenuhnya
dilakukan oleh anak sebab kurangnya nasehat dan bimbingan dari orang
tua yang tentunya mengarah kepada kebaikan.

2. Meminum Minuman Keras (Khamar)
Kebiasaan buruk yang menimpa para remaja saat ini ialah gemar

meminum minuman keras, karena bagi mereka kalau tidak minum yang

beralkohol maka tidak keren, kesannya seperti manusia yang kurang

"“Hasil Wawancara Dengan Bapak Sabrin Pada Hari Jumat 01 Februari 2019.
"Hasil Wawancara Dengan Bapak Muammar Pada Hari Rabu 30 Januari 2019.
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pergaulan apatah lagi bila ditawarkan lalu menolak. Hal ini sangat
bertentangan dengan syariat Islam karena segaia minuman yang
memabukkan sedikit atau banyak dilarang dalam agama Islam. hal
tersebut berdasarkan pada:
a. Al-Qur'an

Dalam Al-Quran banyak menyebutkan tentang pengharaman
minuman keras {(khamar) di antaranya QS. An-Nisa’ ayat 43 sebagai

berikut:

Y P

o Sl skl sl i N A Ll ¢

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang benmanjanganlah kamu mendekati shalat,
ketika kamu daiam keadaan mabuk.’

Dalam ayat yang lain QS. Al-Bagarah ayat 212 dan QS. Al-Maidah

ayat 90 Allah SWT berfirman:

U]y Bl ppiay e 23 ) Uiged M‘JM J“-'L’)‘l—“’

Terjemahnya:
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan
judi. Katakanlah keduanya terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagl manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada
manfaatnya.

74Departemen Agama Rl, A-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur, CV Dar As-
SunnahL’2016), Cet. 20, h. 86.

*Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur; CV Dar As-
Sunnah, 2018), Cet. 20, h. 35,
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan.
Maka jauhilah (erbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.”™

b. Hadist

Dalam hadist juga banyak menyebutkan tentang pengharaman
minuman keras (khamar) karena Rasulullah tau persis bahwa minuman
keras lebih banyak kemudaratannya daripada kemaslahatannya di antara
daliinya disebutkan sebagai berikut:

Bt o g8 106 dlag B o &

| e Al 20 atile e
t 54
Artinya:
Dari Aisyah ra bahwa sahnya Rasulullah SAW bersabda: semua
minuman yang memabukkan itu harom.”’

Dalam hadist yang lain juga dijelaskan tentang pengharaman

minuman keras (khamar) sebagai berikut:
o o S R S I el B o UG

Artinya:
Dan Rasuluilah SAW bersabda: setiap yang memabukkan adalah
khamar, dan setiap khamar adalah haram.’

®Departemen Agama RI, A-Quran dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 124
"Muhammad bin Ismail Abu Abdiliah Al-Bukhari Al-Ja'fi, Shahih Al-Bukhari, No.
5157 (Dar Tthug An-Najah, 1422), Jilid 17, Cet. 1, h. 282.
Muslim bin An-Najah Abu Al-Hasan Al-Kusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad As-
Shahih Al-Mukhtashar Binagii Al-Adli An Al-Adii lfa Rasuluflah SAW, Shah:h Muslim, No.
75, (Beirut: Dar Ihya’ Al-Tradzi Al-Arabiyi, 1422), Jilid 3, Cet. 1, h. 1588.
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Artinya: ”
Sesuatu 'yang_apabila ba?gyaknya memabukkan, maka meminum
yang seditnya juga haram.

Dari beberapa ayat dan hadist di atas mengenai tentang
pengharaman minuman keras (khamar), memberikan penjelasan kepada
kita bahwa Allah SWT sangat melarang ummatnya untuk menkomsumsi
minuman keras. Tidak dapat dipungkiri walaupun sudah ada
pengharaman mengenai khamar, namun realita yang terjadi di desa
Maninili Barat sangat bertentangan dengan apa yang terdapat dalam Al-
Quran dan hadist Rasulullah dimana sebagian besar remajanya
menganggap bahwa minuman keras itu menjadi hal yang biasa bagi
mereka. Adapun jenis minuman keras yang mereka konsumsi seperti cap
tikus, bir, topi miring, dan tuak pahit yang terbuat dari air aren yang
disimpan selama beberapa hari sehingga menghasilkan cita rasa yang
mengandung kadar alkohol dan itu dapat membahayakan kesehatan bagi
siapa saja yang meminumnya karena akan menimbulkan kecanduan yang
luar biasa.

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh bapak Jamilun dari hasil
wawancara kami, beliau menyatakan sebagai berikut:

“Betapa berbahayanya bagi seseorang yang telah kecanduan

terhadap minuman keras, karena tidak hanya berdampak buruk

pada dirt sendiri melainkan juga kepada orang lain dampak
buruknya seerti suka membuat keributan di pesta-pesta, mengajak

"Abu Abdu Ar-Rahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali Al-Khurasan An-Nasai, As-
Sunan As-Sugra No. 5607 {(Halb: Maktaba Al-Mathbuat Al-islamiyah, 1976), Jilid 8, Cet.
2, h. 300
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orang lain berseteru, bahkan sampai kepada tingkat pperlawanan
kepada orang tua. Oleh karena itu cukup zaya mengambil dari
pengalaman yang dahulu saya alami ketika berada di bangku SMA,
saya berfoya-foya menghabiskan uang yang diberikan orang tua
kepada saya untuk pembayaran spp hingga habislah uang tersebut
hanya untuk membeli minuman keras, Alhamdulillah berkat hidayah
dari Allah SWT saya dapat menyadari bahwa perbuatan itu salah
hingga hari ini saya bertekat akan selaiu mengarahkan anak-anak
muda terutama bagi para remaja untuk meninggalkan kebiasaan
meminum minuman keras."®
Hal ini menjadi bukti nyata bahwa minuman keras sangat buruk
dampaknya bagi kehidupan remaja karena dapat merusak proses berfikir
bahkan menjadikan seseorang tidak sadarkan diri atau bertindak tidak
sesuai dengan kehendaknya. Bagaimana mungkin negara ini akan maju
jika remajanya mudah terpengaruh oleh lingkungan, alangkah mirisnya
generasi-generasi muda ketika tidak ada penanganan khusus untuk dapat
merubah mereka kejalan yang sesuai dengan tuntunan agama kita.
3. Pergaulan Bebas
Pada masa kini, pergaulan bebas menjadi bahaya utama yang
dihadapi kalangan remaja, tidak hanya itu pergaulan bebas juga dapat
menimbulkan kekhawatiran bagi para orang tua karena masa remaja
adalah masa yang masih mudah dibodohi oleh pergaulan. Sebagaimana
yang telah kita ketahui bahwa salah satu dampak negatif pergauian bebas
adalah merajaielahmya perzinahan dimana-mana khusunya di kalangan

para remaja. Allah telah mengabarkan dalam Al-Quran bahwa zina

adalah salah satu dosa besar setelah kufur, syirkk dan membunuh, dan

#Hasil Wawancara Dengan Bapak Jamilun Pada Hari Kamis 13 Desember 2018.
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termasuk perbuatan keji secara mutlak. Allah SWT mengharamkan zina

dalam firmannya QS. Al-lsra’ ayat 32 sebagai berikut:

Yo 30y 26 OEE) G 1
Terjemahnya:

Dan janganiah kamu mendekati zina; (zma) itu sungguh suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.®'

Dalam ayat yang lain QS. An-Nuur ayat 2 Allah juga menjelaskan

tentang pengharaman zina sebagai berikut:

b s rﬁ’“ Y5 5ils BL Wil daly A8 15056 iy Gif
G e Al Wpiie (i a1 asdiy i O A8 228y g.IJl

Terjemahnya:
Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk {menjalankan) agama (hukum)
Aliah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sebagian orang-orang yang beriman.®?

JJJE-B

Wanita pezina dan lelaki pezina yang belum pernah menjalani
pernikahan sebelumnya, hukuman masing-masing mereka adalah seratus
cambukan, dan bersama itu terdapat hukum tetap dalam as-Sunnah, yaitu
pengasingan selama satu tahun. Dan janganiah rasa belas kasihan kalian
terhadap mereka berdua mendorong kalian meninggalkan hukuman
pidana tersebut atau meringankannya, bila kalian beriman kepda Allah
dan hari Akhir, serta menjalankan hukum-hukum islam. Dan hendaknya

sejumlah orang dari kalangan kaum Mukmin menyaksikan pelaksanaan

8 Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemaban, (Jakarta Timur: CV Dar
As- Sunnah 20186}, Cet. 20, h.286.

52 Departemen Agama RI, A-Quran dan Terjemahan, {Jakarta Timur: CV Dar
As-Sunnah, 2018), Cet. 20, h.351.
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hukuman itu; sebagai bentuk perlakuan buruk (bagi pelaku), pencegahan,
nasehat dan pelajaran, (bagi orang lain).%®

Endi salah satu anggota majelis Wahda Islamiyah yang berpusat di
kota Parigi Moutong ia menyatakan sebagai berikut:

‘Remaja saat ini apabilah tidak dimasukkan ke pesantren-

pesantren maka akhlaknya akan semakin rusak dan pergaulannya

semakin berbahaya, pacaran bagi mereka menjadi hal yang biasa
dilakukan setiap remaja sehingga sering kali kita dapati anak-anak
remaja berduaan di tempat-tempat yang sunyi dari keramaian,
karena sudah menganggap perzinahan menjadi hal yang biasa bagi
mereka padahal sudah jelas-jelas ada laragannya dalam Al-

Quran.”

Tidak jarang kita jumpai para remaja saling berangkulan mesra di
tempat-tempat umum tanpa memperdulikan masyarakat sekitarnya,
budaya malu telah hilang dalam diri-diri para remaja, akibatnya banyak
remaja yang putus sekolah karena hamil di luar nikah. Perbuatan zina
seperti ini dapat menyebabkan putusnya keturunan (nasab), serta dapat
menyebabkan ketidaktepatan dalam hal pemberian atau pewarisan
harta.®® Oleh karena itu apabilah usia remaja semakin meningkat orang
tua hendaknya lebih banyak memberikan pengertian kepada anak hakikat
daripada pacaran, agar mereka memahami bahwa keindahan pacaran

diusia remaja hanya mendangkan keburukan, karena menyesali

kesalahan yang telah dilakukannya tidak bermanfaat lagi.

¥gyaikh Al-Allamah Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. Taafsir Muyassar,
(Jakarta Dar Al-Haq, 2018), Cet. 1, h. 130
% Hasil Wawancara Dengan Bapak Endi Pada Hari Jumat 25 Januari 2019
Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, {Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 2013), Cet.
2 jilid 4, h. 118,
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Dari beberapa perilaku yang tercelah di atas tentu menimbulkan
imeg buruk para remaja di mata masyarakat, namun jika masyarakat desa
Maninili Barat menggunakan aka! sehat mereka dalam memahami ayat-
ayat yang telah Allah turunkan maka akan timbul kesadaran masing-
masing di kalangan masyarakat bahwa sebagai orang tua tidak boieh
melepaskan tanggung jawab terhadap anak-anak mereka diusia remaja
ini. Haldun salah satu anggota remaja masjid desa Maninili Barat
menyatakan:

‘remaja mulai menyadari kekeliruan yang selama ini mereka
lakukan. Remaja mulai ikut berperan penting dalam kegiatan-
kegiatan yang ada pada masyarakat, mereka mulai dibimbing
dengan cara membuka fahan untuk penanaman bakau, menjadikan
panitia dalam acara-acara keagamaan seperti pelaksanaan maulid,
isra’ mi'raj, pengajian di masjid-masjid, juga mereka diajak kemesjid
agar terbiasa menghidupkan sunnah Rasulullah SAW. Inilah kiat-
kiat yang dilakukan oleh anggota remaja masjid agar kegiatan-
kegiatan remaja tidak salah arah yang daspat menyebabkan mereka
terjerumus kedalam lembah kebinasaan.” §

Remaja di desa Maninili Barat walaupun banyak diantara mereka
berprilaku yang tidak lagi sesuai dengan norma-norma yang ada di
Indonesia, namun banyak juga yang mulai menyadari bahwa perbuatan
seperti yang telah dijelaskan di atas akan mengakibatkan keburukan pada
diri sendiri, teman, orang tua dan terlebih khusus kepada masyarakat
setempat. Mereka mulai memperbaiki diri seperti datang menghadiri
shalat berjamaah di masjid, ikut andil dalam kegiatan-kegiatan yang

diselenggarakan oleh masyarakat. Pernyataan ini sesuai dengan hadist

Rasulullah SAW sebagai berikut:

®Hasil Wawancara Dengan Haldun Pada Hari Kamis 31 Januari 2018.
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Artinya:

Dari abu Huraira ra sesungguhnya Nabi SAW bersabda: seseorang

itu dilihat dari agama kawan dekatnya, maka kalian lihat siapa

kawan akrabnya tersebut.®’

Berdasarkan hadist Rasuluilah SAW di atas bahwa memilih teman
sangat penting dan dianjurkan dalam Islam, apa bila kita berteman
dengan orang yang bailk maka kebaikan itu akan kita dapatkan, maka
hendaklah kita memilih kepada siapa kita berterman.

Pembinaa pada remaja melalui dakwah-dakwah Islam, salah satu
hal yang sangat ditekankan adalah membantu remaja agar dapat
menjadikan diri mereka berakhlak mulia. Tentu timbul pertanyaan
mengapa akhlak selalu dikedepankan? Maka tentu jawabnya karena
akhlak yang mulia selalu menjadi ukuran baik tidaknya seorang di mata
masyarakat. Hal tersebut selalu menjadi harapan orang tua, masyarakat,
dan bangsa terhadap remaja, karena tanpa akhlak mulia manusia tidak
akan berarti apa-apa. Samsur imam desa Maninili Barat menyatakan:

“Sekarang ini kelakuan remaja setiap harinya tidak sewajarnya lagi

dalam bertingkah laku, berbicara dengan orang tuanya sudah tidak

berakhlak lagi disebabkan karena minuman dan pergaulan bebas
yang sudah merajalelah dikehidupan remaja. Hendaklah kita
sebagai penggerak para remaja harus membenahi diri dulu barulah
memberikan pembinaan kepada mereka, kami selaiu berusaha
dengan usaha yang keras agar bagaimana masjid itu selalu

terdengar suara tadarrus Al-Qur'an, dzikir bersama para pemuda
atau remaja, sejauh ini hanya iyulah yang mampu kami lakukan.”®®

% As-Sijistani, Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats, Sunan Abu Daud, No. 4833,
(Beirut: Dar Ar-Risalah Al-Himiah, 2009}, jilid 7 Cet. 1, h. 204.
8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Samsur Pada Hari Jumat 01 Februari 2019.
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Begitu pentingnya akhiak sehingga penduduk pedalaman juga
dapat mengetahui hal tersebut sekalipun ia tidak berpendidikan, bagaiman
dengan kita yang telah bertahun-tahun belajar di lembaga pendidikan
agama maka tidak pantas bagi seorang yang telah belajar banyak tentang
iImu-ilmu yang menyangkut tentang agama ialu akhlaknya buruk. Namun
realitanya masih banyak di antara orang yang terpelajar berakhlak buruk.

Sering kali kita temukan berbagai cara pembinaan terhadap remaja
yang secara tidak lansung mengajarkan berbagai hal, termasuk di
dalamnya pandai berkomunikasi pada orang lain dengan baik dan benar.
Hal ini merupakan dasar penting dalam kehidupan manusia yang jarang
diperoleh dalam pendidikan formal. Melalui organisasi-organisasi
pembinaan yang ada di desa seperti Karang Taruna dan Remaja Masjid
yang tentunya melalui izin pemerintah desa sehingga seorang remaja
dapat menemukan berbagai pengalaman yang mengarah pada
peningkatan kualitas pribadinya. pada akhirnya diterapkan dalam
kehidupan keluarga, masyarakat, serta bangsa dan negara. Alimin
sebagai ketua organisasi Karang Taruna desa Maninili Barat menyatakan:

“‘melalui organisasi Karang Taruna ini menjadikan para remaja

berubah dalam hal pola pikirnya sebagai berikut: Melatih remaja

untuk bisa berkomunikasi dengan berbagai macam bentuk manusia
setelah praktik langsung dilapangan, memberikan contoh kepada
orang lain bahwa belajar melalui organisasi dapat membentuk
mental yang kuat, membuat kami menjadi pribadi yang kuat serta
mengajarkan bekerja keras dan tidak mudah menyerah dalam

mencapai suatu tujuan, melatih untuk menjadi ribadi yang kreatlf
selalu memiliki ide-ide untuk mencitakan sesuatu hal yang baru.”®

®¥Hasil Wawancara Dengan Bapak Alimin Pada Senin 11 Februari 2019,
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remaja tidak menjamin, Akan tetapi ada usaha untuk mengurangi
terjadinya hal-hal yang tidak di inginkan pada remaja, dengan demikian
beragamnya bentuk pembinaan terhadap remaja oleh segenap
pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta orang tua baik secara individu,
kelompok, dan organisasi, setidak-tidaknya dapat mencegah terjadinya
perilaku menyimpang pada remaja di desa Maninili Barat.
C. Peranan Muhammadiyah Dalam Perbaikan Perilaku Remaja di
Desa Maninili Barat

Perlu diketahui bahwa remaja desa Maninili Barat memiliki sikap
yang keras dan fanatik mengikuti organisasi yang dianutnya yaitu Al-
Khaerat, tidak menerima ormas lain maupun paham baru yang masuk ke
daerahnya, sikap ini telah tertanam sejak dulu, mereka dan masyarakat
akan menentang paham tersebut, begitu pula ketika Muhammadiyah
menyebarkan pahamnya sangat di tentang oleh kaum remaja dan
masyarakat setempat.

“Bapak Israp salah satu pengurus cabang Muhammadiyah

Kecamatan Tinombo Selatan menyatakan bahwa salah satu imam

masjid Maninili mengatakan lebih baik masuk agama Kristen

daripada mengikuti ajaran Muhammadiyah karena ajaranya telah

melenceng dan menyalahi sunnah.”

Jika dipelajari sejarah masuknya gerakan dakwah Muhammadiyah

di desa Maninili Barat, maka akan didapatkan upaya maksimal yang telah

dilakukan oleh Muhammadiyah, sehingga akan memberikan kesan bahwa

**Hasil Wawancara Dengan Bapak Israp Pada Hari Selasa 29 Januari 2019.
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peranan Muhammadiyah dalam membina masyarakat Maninili Barat
terutama para generasi mudanya telah berhasil melakukan pembaharuan.

Keberadaan Muhammadiyah di desa Maninili Barat, dengan
berbagai macam tantangan yang dihadapi, Muhammadiyah terus
berkembang dan memberikan pembinaan yang sesuai prinsip agama kita,
maka peran Muhammadiyah dalam membina generasi muda dapat
memberikan perubahan yang besar. Muhammadiyah memberikan
peranan penting dalam membentuk remaja yang agamis, di antara
banyaknya peranan Muhammadiyah di desa Maninili Barat yang paling
memberikan kesan ialah sebagai berikut:

1. Gerakan Muhammadiyah Mampu Memurnikan Tauhid Generasi

Muda Desa Maninili Barat

Bukan suatu hal yang baru kita dengar bahwa gerakan dakwah
Muhammadiyah adalah menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah
kepada kemungkaran, serta memberantas khurafat, tahayyul, dan bid’ah
yang merajalelah di kalangan masyarakat.

Zukifli salah seorang remaja desa Maninili Barat yang sekolah di
SMK-PP Muhammadiyah Siney sekaligus ketua IPM ia mengatakan
dalam hasil wawancara bersama peneliti:

“Dahulu kami sangat panatik terhadap keyakinan dan ajaran nenek

moyang kami, dimana kami diajarkan berbagai rituai-ritual yang

sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Salah satu ritual yang
digjarkan kepada kami adalah membuat obat setiap tahunnya
berupa ritual acara dengan menyediakan sesajen berupa makanan
dan hewan sembelihan berupa ayam agar terhindar dari kematian,

karena kami berkeyakinan bahwa orang yang sakit kalau tidak
membuat obat maka aka nada makhluk gaib yang datang lalu
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menombak tubuh orang yang sakit. Dengan hadimya gerakan
dakwah Muhammadiyah ditengah-tengah kami dapat merubah
keyakinan dan kebiasaan kami yang sangat menyimpang dari
agama Istam, kini dan seterusnya kami akan menjalankan ibadah
sesuai yang diperintahkan dalam Al-Quran dan Hadist-hadist
rasulullah SAW."#

Dakwah Muhammadiyah sangat berperan penting dalam merubah
pola fikir remaja serta keyakinan dan adat kebiasaan masyarakat Maninili
Barat utamanya bagi para remaja yang dimana mereka sangat fanatik dan
menjunjung tinggi terhadap ajaran nenek moyang mereka yang
menyimpang dari syariat Islam. Ini menjadi bukti nyata bahwa
Muhammadiyah tidak hanya duduk berpangku tangan ketika terjadi
penyimpangan di masyarakat melainkan Muhammadiyah memberikan
perhatian besar kepada masyarakat awam perdesaan terlebih lagi kepada
para remaja dan pemuda karena mereka merupakan aset bangsa yang
sangat berharga, juga sebagai generasi pelanjut dakwah. Demikian
halnya yang disampaikan oleh bapak Mahsul dari hasil wawancaranya
bersama peneliti beliau mengatakan:

“sebelum datangnya gerakan Muhammadiyah masyarakat Maninili

Barat menganggap khurafat, tahayyul, dan bid’ah adalah sebuah

keyakinan yang harus dijalankan seperti barazanji diacara-acara

akikah, pernikahan dan acara-acara keagamaan vyang lain.

Demikian pula ritual baca-baca satu sampai seratus hari terhadap

orang yang telah meninggal dalam acara tersebut mengharuskan

adanya ketupat dan kambing, mereka beranggapan bahwa ketupat
yang disajikan akan menjadi bekal di akhirat, adapun
penyembelihan kambing sebagai tambahan amal kebaikan serta
meringankan siksaan yang akan menimpa simayyit. Alhamdulillah
hadirnya Muhammadiyah ditengah-tengah Masyarakat Maninih

Barat dapat memberikan perubahan walaupun tidak semua
mengikuti ajaran yang dibawah oleh gerakan Muhammadiyah

*Hasil Wawancara Dengan Zulkifli Pada Hari Senin 28 Januari 2019.
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sekurang-kurangnya mereka tidak membenci organisasi tersebut.

Namun di kalangan remaja sangat memberikan dampak yang baik,

remaja telah mengikuti ajaran Islam murni yang sesuai dengan

tuntunan Al-Qur'an dan sunnah juga dapat memberikan pengaruh

kepada teman-temannya yang lain.”*®

Dengan kesabaran dan tekat yang kuat bapak Mahsu! dan anggota
Muhammadiyah yang lain dapat memberikan perubahan kepada
masyarakat Maninili Barat, walaupun hanya sebagian dari mereka yang
dapat memurnikan ajaran islam yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an
dan sunnah Rasulullah SAW. Masyarakat Maninili Barat utamanya bagi
para generasi muda mulai mengenal bahwa Muhammadiyah bukanlan
ajaran agama baru, akhirnya merekapun mulai bergabung seperti
menjalankan ibadah shalat wajib, shaiat idil fitri dan idii adha di masjid
Muhammadiyah.

2. Membentuk Karakter Remaja yang Berakhlak Mulia Melalui

Pengkaderan

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang mengemban misi
dakwah dan tajdid mempunya visi misi serta tujuan yang harus
diwujudkan sebagaimana yang telas dijelaskan pada bab sebeiumnya
yaitu menegakkan dan menjunjung tinggi agama Isiam sehingga terwujud
masyarakat Islam sebenar-benarmya. Untuk itu diperiukan orang-orang
yang menjadi pelaku gerakan dakwah Muhammadiyah yaitu para anggota

Muhammadiyah dan di antara mereka ada yang disebut dengan kader.

Kader adalah anggota yang memiliki kualitas dan tugas khusus yang di

*®Hasil Wawancara Dengan Bapak Mahsul Pada Hari Selasa 29 Januari 2019.
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embangkan Muhammadiyah kepadanya. Demikian juga PCM yang ada di
Kecamatan Tinombo Selatan mempunyai program pengkaderan pada
generasi muda sebagai pelanjut gerakan dakwah Muhammadiyah.

Dalam sebuah organisasi, kader menjadi sangat penting karena
kedudukannya sebagai inti organisasi dan sebagai elanjut kepemimpinan.
Tanpa adanya kader, regenerasi kepemimpinan dan tujuan dalam
organisasi bisa terhenti.Bagi Muhammadiyah kader merupakan anggota
inti organisasi yang berperan sebagai pelanjut gerakan dakwah
Muhammadiyah, yang dapat diandalkan untuk mencapai berbagai tujuan
Muhammadiyah, kader diharapkan dapat melakukan hal-hal yang tak bisa
dilakukan oleh anggota organisasi lainnya.

Adapun jenis dan Bentuk Pengkaderan Muhammadiyah cabang
Tinombo Selatan adalah sebagaiman yang dipaparkan oleh Bapak Mahsul
sebagai pelopor masuknya gerakan Muhammadiyah di Tinombo Selatan
sebagai berikut:

‘Kami sebagai penggerak Muhammadiyah cabang Tinombo

Selatan ini, agar gerakan dakwah Muhammadiyah tetap berlanjut

kami melakukan pengkaderan bagi siswa yang ada di sekolah

SMK-PP Muhammadiyah ini seperti melakukan pengkaderan

melalui Taruna Melati (TM), lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM),

Tapak Suci, Darul Arkam.”**

a. Taruna Melati {TM)

Fahrul salah seorang siswa SMK-PP Muhammadiyah sekaligus

wakil ketua IPM menyatakan:

%Hasil Wawancara Dengan Bapak Mahsul Pada Han Selasa 29 Januan 2018,
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“‘pengkaderan Taruna Melati (TM) dilakukan saat penerimaan siswa
dan siswi baru selama tiga hari lamanya yang pematerinya
didatangkan dari daerah Parigi Moutong mahasiswa Unismuh Palu.
Adapun bentuk-bentuk kegiatannya sebagai berikut:

a} Penyamaian materi tentang kemuhammadiyaan

b) Materi tentang kepemimpinan

c) Pelatihan cerama dan tahsin Qur'an

d) Praktik sholat serta bacaan sholat.”*®

b. lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)

Adapun IPM adalah hal yang mutlaq diikuti oleh para siswa siswi
SMK-PP Muhammadiyah bagi siapa saja yang terpilih dan dikukuhkan
menjadi pengurus  wajib  mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh segenap pengurus lkatan Pelajar Muhammadiyah.

Isra salah satu siswi SMK-PP Muhammadiyah sekaligus selaku
sekertaris | Ikatan Pelajar Muhammadiyah menyatakan:

‘pengkaderan  dilakukan pada  selesainya  pembentukan

kepengurusan unruk kegiatan rutinnya ditaksanakan 2 kali setahun

setiap selesi semester juga dibulan suci Ramadhan sebagai
kegiatan tambahan diantara kegiatannya sebagai berikut:

1. Penyampaian materi tentang kemuhammadiyaan

2. Kajian tentang kewirausahaan

3. Pembentukan kepribadian pengurus IPM

4. Praktik shalat serta bacaan-bacaan sholat

5. Memperbaiki bacaan Quran."%

c. Tapak Suci

Mammar sebagai pelatih tapak suci, menyatakan dari hasil
wawancaranya sebagai berikut:

“Tapak suci berbeda dengan Ortom yang lain pengkaderan atau

ujian harus mempersiapkan fisik dan mental yang benar-benar

prima. Ujian biasanya diikuti mulai dari siswa dasar sampai siswa
melati 4, adapun penguji untuk kenaikan tingkat adalah pendekar

®Hasil Wawancara Dengan Fahrul Pada Hari Rabu 30 Januari 2019.
*Hasil Wawancara Dengan Isra Pada Hari Rabu 30 Januari 2019.
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Hasan dan Hafidzin. Adapun kegiatan-kegiatan yang biasa

dilaksanakan adalah sebagai beriku:

1. Penyampaian materi tentang kemuhammadiyaan

2. Penyampaian materi tentang tapak suci

3. Memraktikkan jurus-jurus tapak suci.”®’
d. Darui Arkam

Bapak Mahsul selaku pelopor Muhammadiyah menyatakan:

‘Darul Arkam dilakuka setiap bulan suci Ramadhan yang diikuti

oleh segenap pemuda dan pengurus Muhammadiyah kegiatan

yang dilakukan adalah membahas buku Tarjih Muhammadiyah

sebagai bentuk pengembangan ilmu tentang kemuhammadiyaan.”®

Dari penjelasan di atas melaiui observasi fangsung peneliti
menyimpulkan bahwa pengurus Mubhammadiyah Cabang Tinombo
Selatan benar-benar memberikan perhatian besar pada generasi muda,
karena generasi adalah kader penerus gerakan dakwah Muhammadiyah,
dan merekatah yang akan melanjutkan gerakan ini sebagai kader generasi
muda dari Ortom Muhammadiyah.

3. Muhammadiyah Melakukan Pembinaan Pada Remaja Desa

Maninili Barat

Sejak awal berdirinya persyarikatan Muhammadiyah di desa
Maninili Barat telah banyak memberikan pembinaan terhadap berbagai
aspek kehidupan remaja, agar mereka mengetahui dan memahami
peranan Muhammadiyah. Diantara bentuk pembinaannya sebagai berikut:

Dari hasil perbincangan kami bersama bapak Muh. Riyad sebagai

sekertaris cabang Muhammadiyah sekaligus ketua KUA Maninili Barat

%Hasil Wawancara Dengan Bapak Muammar Pada Hari Rabu 30 Januari 2019,
®1asil Wawancara Dengan Bapak Mahsul Pada Har Selasa 29 Januari 2019.
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T PO ORGSO T eI 2T TOT - Yang
besar dalam mewujudkan pembangunan manusia  Indonesia
seutuhnya.Gerakan dakwah bagi Muhammadiyah, yaitu amar ma'ruf nahi
munkar, merupakan predikat yang melekat baginya di mana masyarakat
luas serta kalangan terpelajar memahami dan mengakui nilai-nilai positif
amal Muhammadiyah. Lebih lanjut Muhammadiyah adalah alat atau
sarana menyampaikan Islam kepada umat manusia. Muhammadiyah
hadir di tengah-tengah masyarakat dengan membawa prinsip-prinsi Istam,
perupaya menempatkan islam sebagai pencerah perilaku masyarakat dan
para generasi muda yang sedang tumbuh dan berkembang membangun

dirinya.

Dari uraian di atas, kiranya dapat memberikan wawasan
pemahaman yang memadai mengenai Muhammadiyah dengan segala
amal usahanya yang tidak lain hanya untuk dakwah Islamiyah bukan

hanya terkhusus untuk para remaja, tetapi dari berbagai aspek kehidupan

"%"Hasil Wawancara Dengan Bapak Mahsul Pada Hari Selasa 29 Januari 2019.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
simpulan sebagai berikut:
1. Perilaku remaja desa Maninili Barat

Perilaku remaja di desa Maninili Barat pada umumnya telah
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka, namun ada juga
perilaku menyimpang di kalangan remaja yang sangat butuh perhatian
dan pempembinaan di antaranya: Mengkonsumsi narkoba, meminum
minuman keras dan pergaulan bebas.
2. Perhatian pemerintah desa Maninili Barat terhadap perbaikan perilaku

remaja

Pemerintah desa berperan penting dalam perbaikan perilaku
remaja Maninili Barat, dan menyarankan kepada setiap remaja untuk
mengikuti majelis taklim, memberdayakan para iulusan SMA yang
menganggur menjadi kader posyandu, menyediakan fasilitas olah raga
yang memadai, menyediakan tempat baca buku dan lain lain, sedngkat
bentuk pembinaan di antaranya mendatangkan ustadz-ustadz yang
kompoten membina remaja, membentuk organisasi khusus remaja seperti

karang taruna dan remaja masjid.
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3. Peranan Muhammadiyah dalam perbaikan perilaku remaja
Muhammadiyah adalah organisasi yang bergerak dibidang dakwah
yang tentunya banyak melakukan pembinaan pada remaja desa Maninili
Barat, amal usaha muhammadiyah dalam membina masyarakat Islam di
desa Maninili Barat.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai

berikut:

1. Hendaknya seorang da’'i memerhatika perkembangan remaja
dalam berakhlak di desa Maninili Barat karena remaja adalah aset
terbesar bangsa,sehingga remaja jauh dart penyimpangan.

2. Bagi remaja yang telah belajar di berbagai lembaga pendidikan,
agar kiranya dapat memberikan bimbingan kepada teman-
temannya yang lain, agar tidak berprilaku buruk dan mudah
bermaksiat.

3. Hendaknya pemerintah desa dapat menjaiin kerja sama yang baik
dengan pengurus Muhammadiyah dalam membina generasi muda
yang berkarakter Islami.

4. Muhammadiyah dalam amal usahanya membina generasi muda,
masyarakat pada umumnya agar lebih memperhatikan ortom-
ortomnya khususnya tapak suci karena selama ini tidak mendapat

perhatian dari pimpinan daerah.
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5. Pengurus Muhammadiyah di Daerah Parigi Moutong hendaknya
memperhatikan kinerja pengurus cabang karena setelah
terbentuknya kepengurusan cabang Tinombo Selatan dari hasil
Muscap tahun 2016, pimpinan Daerah mengeluarkan SK tidak
sesuai dengan hasil keputusan Muscap. Hingga akhirnya program
kepengurusan cabang Tinombo Selatan tidak berjalan sebagaiman

semestinya.
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